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PENGARUH SOCIAL CAPITAL TERHADAP PEMANFAATAN SOSIAL 
MEDIA UNTUK KNOWLEDGE SHARING PADA GENERASI Z 
 
Oleh : 
Feby Fitriani Sudarsono 
Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada rentang tahun 1995-2010 yang 
kesehariannya melekat pada gadget, dan lebih mendominasi melakukan 
komunikasi menggunakan sosial media. Komunikasi yang dilakukan dengan tujuan 
untuk  berbaginya informasi atau lebih dikenal dengan sebutan knowledge sharing. 
Knowledge sharing dianggap penting dikarenakan dengan adanya informasi yang 
dibagikan akan memudahkan untuk proses pencapai tujuan. Menurut ahli bukan 
hanya teknologi yang menjadi satu-satunya hal yang perlu diperhatikan terhadap 
efektifitas knowledge sharing, melainkan faktor individu seperti social capital ini 
juga penting untuk dipertimbangkan. Namun baik di negara maju ataupun 
berkembang seperti Indonesia pemanfaatan dari sosial media dengan pengaruh 
social capital masih bersifat dugaan, dan masih membutuhkan penelitian lebih 
lanjut untuk diimplementasi dan pemahaman yang lebih baik juga efektif. Tujuan 
penelitian ini membuktikan apakah ada hubungan antara social capital dengan 
proses knowledge sharing melalui sosial media. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pengambilan data yang dilakukan 
dengan menyebarkan kuisioner dengan teknik simple random sampling. Proses 
analisis penelitian ini menggunakan bantuan SmartPLS. Sebanyak 363 responden 
telah mengisi kuisioner dan mendapatkan hasil  trend sosial media yang lebih 
cenderung digunakan untuk knowledge sharing bagi generasi Z yaitu Whatssapps, 
Instagram, Youtube, Facebook, dan Line. Temuan lainnya menyatakan bahwa 
social capital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap knowledge sharing 
melalui sosial media. Dengan hasil penelitian yang didapatkan akan memudahkan 
proses pengambilan kebijakan terkait topik ini. 







































THE EFFECT OF SOCIAL CAPITAL ON THE UTILIZATION OF SOCIAL 
MEDIA FOR KNOWLEDGE SHARING IN GENERATIONS 
By : 
Feby Fitriani Sudarsono 
Generation Z is a generation that was born in the 1995-2010 range, whose daily 
life is attached to gadgets and dominates communication using social media. 
Communication is carried out with the aim of sharing information or better known 
as knowledge sharing. Knowledge sharing is considered important because the 
information shared will make it easier for the process of achieving goals. According 
to the expert, not only technology is the only thing to consider about the 
effectiveness of knowledge sharing, but individual factors such as social capital are 
also important to consider. However, both in developed and developing countries 
such as Indonesia, the use of social media with the influence of social capital is still 
suspected, and still requires further research to be implemented and better 
understanding is also effective. The purpose of this study is to prove whether there 
is a relationship between social capital and the process of knowledge sharing 
through social media. The method used in this study is a quantitative method with 
data collection by distributing questionnaires with simple random sampling 
technique. The process of analyzing this research uses the assistance of SmartPLS. 
A total of 363 respondents have filled out the questionnaire and obtained the results 
of social media trends that are more likely to be used for knowledge sharing for 
Generation Z, namely Whatssapps, Instagram, Youtube, Facebook, and Line. Other 
findings state that social capital has a significant influence on knowledge sharing 
through social media. With the research results obtained, it will facilitate the policy 
making process related to this topic. 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam kehidupan masyarakat salah satunya masyarakat Indonesia sosial media 
menjadi tren dalam kehidupan. Segala aktivitas dalam kehidupan masyarakat saat 
ini tidak luput dari sosial media. Segala hal yang dulunya dianggap hanya bisa 
diselesaikan hanya dengan cara bertemu dan bertatap muka, namun saat ini dengan 
menggunakan sosial media hal tersebut sudah bisa teratasi. Sosial media merupakan 
media yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan bantuan 
internet sehingga dimanapun dan kapanpun sosial media dapat digunakan jika 
terkoneksi dengan internet. Saat ini seiring berkembang dan kemajuan teknologi 
sosial media sudah memiliki berbagai macam hal jenisnya, seperti WhatsApp, 
Facebook, Instagram dan sosial media lainnya. Dengan menggunakan sosial media 
dapat menciptakan berbagai macam bentuk informasi dan komunikasi bagi segala 
kalangan masyarakat. Proses komunikasi dalam berbagi informasi juga dapat 
disebut sebagai knowledge management. Dalam knowledge management, 
pengetahuan dibagi menjadi dua jenis, yaitu tacit knowledge dan explisit 
knowledge.  
Menurut (Rohmiyati, 2019) tacit knowledge diartikan sebagai pengetahuan 
yang hanya berasal dari diri sendiri, dan proses untuk mendapatkan pengetahuan 
itu berasal dari pengalaman atau dari pemahaman diri sendiri. Selain tacit 
knowledge dalam knowledge management juga terdapat explisit knowledge. Explisit 
knowledge diartikan sebagai pengetahuan yang sudah olah terlebih dahulu sehingga 
berbentuk file atau dokumen.  
Dalam konsep knowledge management informasi atau pengetahuan (tacit 
knowledge dan explisit knowledge) yang dimiliki sangatlah penting sebagai modal 
utama dalam suatu organisasi. Aset terpenting dalam organisasi bukan lagi berfokus 
pada properti atau uang, melainkan data yang didapat dari kumpulan informasi 
ataupun pengetahuan.  
Menurut (Marquardt, 1996) dalam knowledge management terdapat beberapa 
proses yaitu menciptakan pengetahuan (Knowledge Creation), memasukkan 

































pengetahuan (Knowledge Aquisition), menyimpan dan mengambil pengetahuan 
(Knowledge storage and renewal), mengirimkan pengetahuan (knowledge 
transfer/sharing) dan memanfaatkan pengetahuan (knowledge utilization). Dalam 
beberapa proses yang terdapat dalam knowledge management ini, terdapat inti dari 
keberhasilan knowledge management, dengan alasan tanpa adanya proses ini maka 
proses penambahan pengetahuan akan terhambat dan skala pengetahuan akan 
sangat terbatas sehingga pengetahuan yang ada hanya dimanfaatkan pada orang 
tertentu. Proses knowledge management yang dimaksud adalah proses knowledge 
sharing (Lumbantobing, 2011). 
Knowledge sharing dalam knowledge management dianggap penting karena 
dengan knowledge sharing akan membantu proses individual innovation capabilitiy 
yang berlangsung dalam organisasi, disebabkan pengetahuan yang memiliki sifat 
tacit knowledge ataupun explisit knowledge yang akan dapat disebarkan untuk 
dikembangkan ataupun diimplementasikan yang melalui knowledge sharing. 
Menurut (Assegaff, 2017) knowledge sharing merupakan berbaginya informasi, 
expertise, saran, dan ide-ide yang dilakukan antar individu atau kelompok dalam 
organisasi. Dalam proses knowledge sharing terkadang terjadinya kendala ketika 
adanya jarak. Namun di era yang serba teknologi ini, dengan adanya sosial media 
akan memudahkan proses knowledge sharing.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
Penggunaan sosial media memiliki dampak positif pada knowledge sharing 
dengan melalui peran mediasi social capital. Dalam social capital menjadi 
cerminan untuk mempelajari kerjasama dengan hubungan antar organisasi (Adler 
& Kwon, 2002).  Social capital merupakan konsep dengan mengkaitkan nilai 
jaringan sosial. Menurut (Rahman et al., 2017) social capital dianggap penting 
dalam organisasi dikarenakan akan memudahkan mengakses informasi anggota dan 
akan menjadi media pembagian tanggung jawab dalam organisasi juga sebagai 
pengembang solidaritas dalam pencapaian bersama.  
Sama halnya dengan organisasi, dalam pendidikan, sosial media ikut berperan 
dalam pertumbuhan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya interaksi sosial, 
partisipasi aktif dan komunikasi juga diskusi secara online. Oleh karena itu dalam 
penggunaan sosial media juga berguna sebagai alat untuk peningkatan jaringan dan 
sebagai alat atau media pengumpulan informasi. Berdasarkan hasil penelitian yang 

































dilakukan  Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) yang dilakukan 
pada tahun 2018 terdapat data sebanyak 171,17 juta masyarakat pengguna internet 
dalam Indonesia atau sebanyak 91% pengguna internet, terindikasi pengguna 
internet aktif untuk sosial media  dan cenderung terjadi pada usia 15 – 19 tahun, 
dalam rentang usia tersebut tergolong generasi Z. Pengertian dari generasi Z 
merupakan generasi yang lahir pada era digital pada rentang tahun 1995 – 2010 
yang memiliki sikap, pendapat, dan perilaku dari konsumen(Cakranegara & 
Susilowati, 2017). Dapat juga disebut sebagai iGeneration yang memiliki arti 
sebagai generasi internet atau generasi net. Sosial media yang digunakan sebagai 
alat pembelajaran itu sangat membantu dan menjanjikan karena dengan sosial 
media dapat mendorong proses pembelajaran dan memperkuat juga melengkapi apa 
yang diajarkan diruang kelas.  
Sama halnya dengan penelitian (Omotayo & Salami, 2018) dengan penelitian 
yang berjudul “Use of Social Media for Knowledge Sharing Among Students”, 
(Rahman et al., 2017) dengan penelitian “Peran Social Capital Dalam Memediasi 
Pengaruh Sosial Media Terhadap Knowledge Transfer dan Work Performance 
(Studi Kasus pada Perusahaan Umum Bulog)”, (Meylasari & Qamari, 2017) judul 
penelitian “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Knowledge Sharing dalam 
Implementasi E-Learning”, (Lefebvre et al., 2016) dengan judul penelitian “Social 
Capital and Knowledge Sharing Performance of Learning Networks”,  (Assegaff, 
2017) dengan judul penelitian “Evaluasi Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana 
Knowledge Sharing”. 
Namun baik di negara maju ataupun berkembang seperti Indonesia pemanfaatan 
dari sosial media pada dunia pendidikan dengan pengaruh social capital masih 
bersifat dugaan, dan masih membutuhkan penelitian lebih lanjut untuk 
implementasi dan pemahaman yang lebih baik juga efektif. Jika pengaruh social 
capital dalam penggunaan sosial media sebagian besar untuk peningkatan jaringan 
dan pengumpulan informasi, maka knowledge sharing menjadi salah satu 
keuntungan utama dari pengguna sosial media. Sosial media dapat memungkinkan 
dalam pengaruh sosial capital dalam penggunaan sosial media  akan berhubungan 
positif dengan knowledge sharing. Agar asumsi tersebut bukan hanya dugaan 
semata, maka dilakukannya penelitian dengan judul “Pengaruh Social Capital 

































Terhadap Knowledge Sharing Melalui Sosial Media pada Generasi Z”. Dalam 
penelitian ini menggunakan variabel social capital berupa network ties (ikatan 
jaringan), trust (kepercayaan) dan norm (norma) untuk menggambarkan dimensi 
social capital.  
1.2 Rumusan Masalah 
Terkait dengan penjelasan latar belakang diatas, perumusan masalah yang dapat 
dibentuk yaitu: 
1. Bagaimana trend penggunaan sosial media untuk keperluan knowledge sharing 
pada generasi Z? 
2. Apakah social capital berpengaruh terhadap knowledge sharing melalui sosial 
media ? 
1.3 Batasan Masalah 
 Agar penelitian terfokuskan dan tepat pada sasaran, maka dibuatlah batasan 
masalah sebagai berikut: 
1. Dilakukan pengambilan data hanya pada generasi Z yaitu generasi yang lahir 
dalam rentang tahun 1995 - 2010.  
2. Sosial media yang digunakan untuk pengambilan data berupa Youtube, 
Whatsapp, Facebook, Instagram, dan Line. 
3. Pengambilan data dilakukan di Kota Surabaya dan Tuban. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Agar dapat mengetahui trend sosial media yang lebih sering digunakan oleh 
generasi Z. 
2. Agar dapat mengetahui pengaruh social capital terhadap knowledge sharing 
melalui sosial media. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dibagi berdasarkan kontribusi teoritis dan kontribusi 
praktis yaitu:  
a. Kontribusi Teoritis:  
Melalui  penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi dan 
pengembangan untuk penelitian selanjutnya dan sebagai penguat kerangka 
berfikir secara teoritis dan konseptual dengan pembahasan yang sama. 

































Sehingga akan dapat membantu dalam proses penelitian dengan topik yang 
setipe atau penelitian dengan variabel yang sama.  
b. Kontribusi Praktis:  
Untuk mengetahui pengaruh social capital dalam knowledge sharing 
melalui sosial media sehingga dalam pembuatan kebijakan pemahaman sikap 
terhadap penggunaan sosial media dalam knowledge sharing, sehingga dapat 
mengimplementasikan knowledge sharing yang baik. Sehingga akan 
memudahkan dalam pengambilan keputusan terkait penggunaan sosial media 
terhadap knowledge sharing dengan adanya pengaruh social capital. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Pada sistematika penulisan dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: 
a. BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan menyampaikan tentang latar belakang yang menjelaskan 
permasalahan dalam penelitian ini, kemudian ada pula subbab rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan juga manfaat yang akan 
dijelaskan dalam bab ini. 
b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab 2 ini berisikan tentang penelitian terdahulu yang menjadi dasar penguat 
dan inspirasi dalam penelitian ini, terdapat subbab dasar teori dan integrasi 
keilmuan. 
c. BAB III METODOLOGI 
Bab 3 ini akan menjelaskan tentang tahapan dan langkah dalam pengerjaan 
dan penyelesaian penelitian ini.   
d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab 4 ini menguraikan dan menjelaskan dari hasil dan pembahasan dari 
penelitian. 
e. BAB V PENUTUP  
Bab 5 ini terdapat kesimpulan yang menjabarkan kesimpulan penelitian ini 
dan juga saran pengembangan penelitian selanjutnya. 




































2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang dianggap relevan untuk medukung dalam 
penelitian ini. Seperti penelitian (Omotayo & Salami, 2018) dengan judul penelitian 
“Use of Social Media for Knowledge Sharing Among Students” yang dilakukan 
pada salah satu politeknik di Negara Nigeria. Pengumpulan sampel menggunakan 
teknik stratified random sampling dengan desain penelitian survei deskriptif dan 
metode kuantitatif. Terdapat sebanyak Empat ratus tiga puluh empat salinan 
kuesioner diberikan, sementara 301 diambil dan 271 salinan berguna untuk analisis 
data. Data yang dianalisis menggunakan distribusi frekuensi dan persentase, 
korelasi peringkat spearman, uji kruskal wallis, dan chi-square. Hasil dari 
penelitian ini bahwa pada politeknik di Negara Nigeria menetapkan sikap dan 
pengaruh sosial merupakan faktor yang dapat memotivasi siswa untuk 
menggunakan sosial media untuk knowledge sharing. 
Berbeda dengan penelitian (Rahman et al., 2017) yang berjudul “Peran Social 
Capital Dalam Memediasi Pengaruh Sosial Media Terhadap Knowledge Transfer 
dan Work Performance (Studi Kasus Pada Perusahaan Umum Bulog)” penelitian 
ini menggunakan instrumen kuisioner sebagai data primer yang disebarkan kepada 
karyawan Bulog. Melibatkan responden sebanyak 224 karyawan Bulog dengan 
metode kuantitatif yang teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
probabaility sampling dan convience sampling. Pada pemprosesan data dilakukan 
dengan menggunakan bantuan SmartPLS ( Structural Equation Modeling). 
Penelitian ini bertujuan menguji efek mediasi social capital terhadap efek langsung 
sosial media pada knowledge transfer dan kinerja kerja.  Hasil dari penelitian ini 
bahwa social capital berperan dalam memediasi pengaruh sosial capital terhadap 
knowledge transfer dan kinerja kerja. 
Lain halnya dengan (Meylasari & Qamari, 2017) melalui penelitian “ Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Knowledge Sharing dalam Implementasi E-Learning”. 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi knowledge sharing dalam penerapan e-learning yang terjadi pada 

































Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Sebanyak 115 dosen Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta menjadi sampelnya yang menggunakan teknik non 
probability sampling dengan purposive sebagai pengambilan sampelnya dengan 
metode regresi linier berganda dan uji validitas, asumsi klasik,  reliabilitas, uji t , 
dan uji F. Hasil akhir dari penelitian ini teridentifikasinya beberapa faktor seperti 
sikap dosen, motivasi berbagi, komunikasi, dan teknologi yang dapat 
mempengaruhi knowledge sharing dalam e-learning. 
Sama halnya penelitian (Lefebvre et al., 2016) judul penelitian “ Social Capital 
and Knowledge Sharing Perfomance of Learning Networks”. Tujuan dari penelitian 
ini untuk penyelidikan secara empiran antar social capital yang terakumulasi 
diantara anggota jaringan dan kinerja jaringan knowledge sharing. Sampel yang 
diambil melibatkan 150 anggota dari 16 knowledge networks eropa. Kemudian 
dilakukan pemodelan regresi struktural berganda untuk mengetahui hubungan antar 
social capital dan knowledge sharing dalam jaringan pembelajaran dengan metode 
kuantitatif. Dalam penelitian ini menghasilkan bahwa interaksi sosial dan social 
capital kognitif berhubungan positif dan signifikan untuk knowledge sharing dan 
memainkan peran penting dalam pengembangan visi bersama. 
Sedangkan pada penelitian kelima yang dilakukan oleh (Assegaff, 2017) 
“Evaluasi Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Knowledge Sharing”. 
Penelitan ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan dilakukannya survei 
online pada grup dosen yang berada di Indonesia, dengan menyebarkan kuisioner 
dan dianalisis dengan software SmartPLS V2. Pada penelitian ini menghasilkan 
bahwa pemanfaatan sosial media yaitu facebook menjadi media atau sarana bagi 
para akademisi di Indonesia dalam Knowledge Sharing. Untuk lebih jelas dan agar 
lebih mudah dipahami, telah dikelompokan dalam bentuk tabel penelitian terdahulu 
seperti dibawah ini. 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Judul Metode Hasil 












Pada politeknik di negara 
Nigeria menetapkan 
bahwa sikap dan 
pengaruh sosial adalah 
faktor yang dapat 
memotivasi siswa untuk  







































sosial untuk KS 
























Hasil yang didapat 
membuktikan bahwa  
Dalam berbaginya 
pengetahuan dan kinerja 
kerja terdapat peran 
social capital untuk 
memediasinya. 















metode kuantitatif dan 
proses analisis data 
dengan regresi linier 
berganda. 
Hasil akhir yang didapat 
dalam penelitian ini 
beberapa faktor seperti 
sikap dosen, motivasi 
berbagi, komunikasi, dan 
teknologi dapat 
mempengaruhi 
knowledge sharing dalam 
e-learning. 
 
























sosial dan modal sosial 
kognitif berhubungan 








visi bersama dan bahasa 
bersama 











































yang disebarkan di grup 
dosen di Indonesia.  
Kemudian data 
dianalisis dengan  
bantuan software 
SmartPLS V2. 
Hasil akhir yang didapat 
dalam penelitian ini 
bahwa facebook menjadi 
media atau sarana 
berbagai informasi dan 
pengalaman bagi 
akademisi Indonesia.  
Penelitian kali ini menggunakan social capital sebagai variabelnya, berbeda 
dengan penelitian sebelum-sebelumnya yang menggunakan variabel lain untuk 
penelitiannya. Karena pada Negara Indonesia masih jarang sekali penelitian yang 
menggunakan variabel social capital ini.  Dalam penelitian ini juga menggunakan 
objek yaitu generasi Z yang diidentifikasi oleh APJII sebagai pengguna sosial 
media secara aktif. Dalam proses analisis data menggunakan tools SmartPLS sama 
halnya dengan penelitian (Assegaff, 2017) 
2.2 Dasar Teori 
Pada bab ini berisikan teori yang akan dibahas dalam penelitian ini. Bahasan 
teori ini juga dapat membantu dalam berjalannya penelitian, dikarenakan dasar 
teori juga dapat membantu memberikan gambaran penelitian. Berikut dasar teori 
dalam penelitian ini: 
a. Sosial Media 
Beragama alat teknologi yang semakin berkembang, ada juga alat yang 
dianggap efektif untuk medukung proses belajar mengajar dalam dunia 
pendidikan, alat tersebut merupakan sosial media. Alat sosial media merupakan 
media kolaborasi online yang memungkinkan orang untuk berkomunikasi, 
berpartisipasi, berkolaborasi dan dengan demikian berbagi informasi (Kim & 
Abbas, 2010). Dalam dunia pendidikan sosial bukan hanya untuk sebagai alat 
kolaborasi online juga dapat menumbuhkan kemungkinan partisipasi aktif dan 
keterlibatan siswa dalam proses diskusi kelas. Sosial media sebagai alat 
komunikasi seperti facebook, whatssapp, dan sosial (Kim & Abbas, 2010). media 

































lainnya tumbuh menjadi aplikasi yang berfokus pada penyebaran informasi, 
intruksi ataupun pelatihan.  
 Pada variabel sosial media indikator yang digunakan dalam penelitain ini 
menggunakan model dari UTAUT2. UTAUT2 merupakan suatu kerangka teori 
yang berasal dari gabungan teori technology acceptance yang dibentuk dengan 
tujuan untuk melihat seberapa minat dan perilaku pengguna dari suatu teknologi 
sehingga dapat menentukan faktor apa saja yang dapat mempengaruhinya 
(Supriyanto, 2019). Dalam UTAUT2 terdapat beberapa faktor, seperti 
Performance expectancy, Effort expectancy, Social influence, Facilitating 
conditions, Hedonic motivation, Price value, Habit, Behavioral intention, dan Use 
behavior. Proses pengidentifikasian variabel menggunakan faktor dari UTAUT2 
yaitu use behavior. Dalam UTAUT2 faktor use behavir dapat digunakan untuk 
melihat seberapa minatnya responden menggunakan sosial media.  
Dalam faktor use behavior terdiri dari indikator yang menjadi tolak ukur dalam 
pengguna sosial media, indikator yang terdapat dalam faktor use behavior antara 
lain usage time, usage frequency, dan use varienty. Dengan menggunakan faktor 
use behavior yang indikatornya dapat mengidentifikasi penggunaan sosial media 
seperti: mengidentifikasi tingkat kesenangan menggunakan sosial media (usage 
time), lamanya sosial media itu dipakai (usage frequency), dan dapat diukur oleh 
penggunaan sosial media dengan tujuan tertentu (use varienty) menurut UTAUT2. 
Sehingga indikator yang digunakan dalam variabel sosial media adalah use 
behavior dari UTAUT2. 
b. Pengetahuan (Knowledge) 
Menurut (Igbinovia & Ikenwe, 2018) pengetahuan (knowledge) dianggap 
layaknya sebuah informasi yang dikembangkan, dan merupakan campuran dari 
pengalaman, wawasan, dari hasil membaca, dan dari pikiran atau imajinasi. 
Pengetahuan (knowledge) dapat didefinisikan sebagai informasi yang telah 
mengalami proses penyaringan yang membentuknya menjadi dasar dari konteks 
dan dapat diterapkan dalam memecahkan masalah ataupun mencari solusi dalam 
situasi kehidupan nyata. Dalam pengetahuan (knowledge) terdapat dua jenis 
pengetahuan, yaitu tacit knowledge dan explisit knowledge. Definisi dari tacit 
knowledge yaitu pengetahuan dengan sifat yang sukar atau terkesan sulit jika 

































dijabarkan dan dikomunikasikan. Pengetahuan ini memiliki sifat personal, spesifik 
konteks dan sulit untuk diformalkan. Tacit knowledge pengetahuan yang hanya 
dimiliki oleh diri sendiri, dan proses mendapatkan pengetahuan itu berasal dari 
pengalaman atau dari pemahaman diri sendiri. Adapula explisit knowledge. 
Pengertian dari explisit knowledge adalah pengetahuan yang mudah ditransfer atau 
mudah dibagi. Biasanya explisit knowledge dibentuk seperti memo, buku, 
database, media elektronik sehingga akan dapat mudah diperoleh, ditangkap, 
dikomunikasikan, dibagikan, dimanfaatkan, ataupun disimpan. 
c. Knowledge Management 
Knowledge management merupakan cabang ilmu yang secara global dapat 
mengelola suatu pengetahuan dalam suatu organisasi ataupun komunitas sepeti 
aset (Ghani, 2009) yang mendefinisikan knowledge management sebagai bentuk 
alat, teknik, ataupun strategi yang bertujuan untuk menganalisis, mengatur, 
mempertahankan, meningkatkan, dan berbagi keahlian bisnis. Pengertian dari 
knowledge management itu sendiri merupakan suatu proses pengidentifikasian, 
pengelolaan, pengungkitan, penerapan dan pemanfaatan aset intelektual suatu 
organisasi yang diharapkan menjadi efektif untuk meningkatkan kinerja dan daya 
saing juga untuk mencapai targetnya. Konsep utama dari knowledge management 
itu sendiri informasi atau pengetahuan yang dimiliki sangatlah penting sebagai 
modal utama dalam suatu organisasi. Aset terpenting bukan lagi fokus pada aset 
nyata seperti properti atau uang, melainkan aset terpenting saat ini adalah data 
yang didapat dari kumpulan informasi ataupun pengetahuan.  
Menurut (Marquardt, 1996) dalam knowledge management terdapat beberapa 
proses yaitu menciptakan pengetahuan (Knowledge Creation), memasukkan 
pengetahuan (Knowledge Aquisition), menyimpan dan mengambil pengetahuan 
(Knowledge storage and renewal), mengirimkan pengetahuan (knowledge 
transfer/sharing) dan memanfaatkan pengetahuan (knowledge utilization). Dalam 
beberapa proses yang terdapat dalam knowledge management ini, terdapat inti dari 
keberhasilan knowledge management, dengan alasan tanpa adanya proses ini maka 
proses penambahan pengetahuan akan terhambat dan skala pengetahuan akan 
sangat terbatas sehingga pengetahuan yang ada hanya dimanfaatkan pada orang 
tertentu. Proses knowledge management yang dimaksud adalah proses knowledge 

































sharing (Lumbantobing, 2011). Karena tanpa adanya knowledge sharing maka 
penambahan pengetahuan menjadi terhambat dan skala pengetahuan akan terbatas 
sehingga pengetahuan hanya dimanfaatkan dan digunakan pada orang tertentu. 
d. Knowledge Sharing 
Knowledge sharing dianggap menjadi kunci utama keberhasilan dari knowledge 
management. Menurut (Igbinovia & Ikenwe, 2018)knowledge sharing dianggap 
sebagai prioritas utama dan mendasar dari knowledge management dikarenakan 
sebagai tindakan yang dilaluinya, informasi yang didapat, pengetahuan ide 
ataupun gagasan, dan pengalaman yang dipertukarkan dan dibagikan oleh orang 
lain, organisasi atau lembaga akan menjadikan suatu usaha dalam memecahkan 
masalah ataupun mencari solusi agar dapat meningkatkan kinerja dari organisasi 
itu sendiri. Knowledge sharing dalam knowledge management dianggap penting 
karena dengan knowledge sharing akan membantu proses individual innovation 
capabilitiy yang berlangsung dalam organisasi, disebabkan pengetahuan yang 
memiliki sifat tacit knowledge ataupun explisit knowledge yang akan dapat 
disebarkan untuk dikembangkan ataupun diimplementasikan yang melalui 
knowledge sharing. 
Dalam mengukur berjalan atau tidaknya knowledge sharing, terdapat alat ukur 
dan indikator yang telah dikembangkan oleh (Hooff, 2006) melalui bukunya yang 
berjudul “Explaining Knowledge Sharing The Role of Team Communication 
Styles, Job Satisfaction, and Performance Beliefs”.  
e. Social Capital  
Konsep dari social capital dapat digunakaan dalam berbagai macam studi 
sosial, management dan pada tingkat analisis. Social capital dapat dianggap 
sebagai sumber daya yang didapat dari individu atau entitas sosial yang melalui 
jaringan sosial (G. Tyge Payne, Curt B. Moore, 2011). Social capital mencakup 
attitudes, relationship, institutions, dan values sebagi interaksi dan kontribusi antar 
orang terhadap pembangunan.  
Buku yang ditulis oleh James Coleman dengan judul “Social Capital in the 
Creation of Human Capital” (1988) menjelaskan konsep dari social capital 
sebagai sarana untuk memahami keadaan sosial dan tindakan sosial secara teoritis 

































dengan melihat dari sudut pandang sosiologi. Dalam bukunya, James Coleman 
menyebutkan ada 3 pilar dari social capital, yaitu: 
1. Ikatan jaringan (network ties) biasanya juga dapat disebut sebagai aliran 
informasi. Pentingnya aliran informasi karena jika aliran informasi berjalan 
dengan lancar, maka dapat mendorongnya perkembangan dari kegiatan yang 
berada dalam masyarakat. Jika aliran informasi yang tidak berjalan dengan 
lancar akan menjadikan ketidaktauan atau keragu-raguan sehingga tidak akan 
adanya kegiatan yang berjalan. Aliran informasi harus memiliki sifat dan 
ketentuan: 
a. Dapat menumbuhkan rasa kepercayaan antar individu atau kelompok. 
b. Dapat memberikan fasilitas terjadinya komunikasi yang berlangsung. 
c. Dapat menguatkan dan menumbuhkan kerjasama antar individu atau 
kelompok. 
Adanya knowledge sharing yang terjadi karena adanya network ties yang 
sedang berjalan. Network ties dapat meliputi dialog, komunikasi, dan proses 
interaksi yang terkait dengan knowledge sharing. 
2. Kepercayaan (trust) merupakan suatu rasa kepercayaan dan harapan 
lingkungan sosial. Tidak akan adanya kegiatan atau aktivitas sosial jika tidak 
adanya rasa kepercayaan yang ada. Yang bisa dikatakan termasuk kedalam 
kategori kepercayaan atau (trust) adalah: 
1. Dari kegiatan yang dilakukan dapat mengakses lebih banyak informasi 
yang didapatkan. 
2. Dampak dari kegiatan atau aktivitas yang dilakukan dapat memungkinkan 
untuk pengkoordinasian berjalannya kegiatan yang menjadikan 
kepentingan bersama. 
3. Dapat menghilangkan atau setidaknya mengurangi kepentingan diri sendiri 
atau kepentingan pribadi (opportunistic behavior) yang melalui kegiatan 
atau aktivitas tersebut yang dilakukan berulang kali dalam jangka waktu 
panjang. 
Dalam kasus penelitian ini, konsep yang digunakan sebagai 
pengidentifikasian perannya variabel trust terhadap knowledge sharing adalah 
interpesonal trust. Interpesonal trust merupakan kepercayaan yang diciptakan 

































dari hubungan yang terbentuk dari pihak yang melakukan pertukaran 
informasi. Konsep kepercayaan ini menunjukkan kepercayaan yang terjadi 
antar individu ataupun kelompok.  
 Proses kerja sama akan berhasil, jika adanya kepercayaan yang dibangun 
antar pihak yang memiliki tujuan yang sama. Maka dengan adanya 
kepercayaan, proses berbaginya informasi atau pengetahuan akan berjalan 
dengan lancar dan baik. Sehingga kepercayaan (trust) merupakan faktor yang 
penting atau krusial dalam proses berbagi pengetahuan (knowledge sharing). 
3. Norma (norm) yang harus ditaati. Selain pilar-pilar yang dijelaskan diatas, ada 
juga norma yang tidak kalah penting dalam social capital yaitu norma (norm) 
dengan sanksi yang mengikat. Kerena tanpa adanya norma-norma yang 
mengikat, maka akan terbentuk keadaan yang dimana setiap masyarakat akan 
bertindak dengan semene-mena tanpa adanya ikatan dengan orang lain atau 
dimana masyarakat yang tidak akan memikirkan keadaan orang lain. Keadaan 
tersebut dinamakan dengan keadaan anomie. 
Menurut (Putnam, 2000) menjelaskan bahwa norma-norma dalam social 
capital meliputi dari beberapa nilai, pemahaman, harapan, impian, dan tujuan 
yang diinginkan untuk berjalan sesuai dengan rencana awal oleh sekelompok 
orang. Dalam hal ini norma-norma yang memiliki standar akan di tetapkan 
sebagai kode etik atau etika.  
Dari ketiga pilar itu , maka social capital akan mendapatkan keuntungan 
ataupun keberhasilan secara optimal jika masyarakat memiliki sifat seperti 3 
pilar tersebut. Social capital juga memiliki manfaat agar dapat memudahkan 
seseorang dalam melakukan suatu kegiatan atau aktivitas. Dalam pengukuran 
berjalannya social capital, pengukuran menggunakan bentuk indikator social 
capital yang diambil dari 3 pilar James Coleman dan item pertanyaannya 
dikembangkan oleh Muchtar dan Rapih melalui kuisioner (Kusumastuti, 
2017). 
f. Structural Equation Modeling (SEM) 
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan metode dari analisis statistika 
multivarian. Maksud dari statistika multivarian merupakan suatu objek statistika 
yang dapat menganalisis hubungan antara dua atau lebih variabel.  Pengolahan 

































data SEM agar lebih mudah, maka dibutuhkan software statistik yang membantu. 
Terdapat bermacam-macam software statistik, diantarnya AMOS, Lisrel dan 
SmartPLS.  
Menurut (Tikasari, 2013) yang mengutip pendapat Singgih pengertian dari 
variabel manifes adalah sebuah variabel yang berfungsi dalam penjabaran variabel 
latennya. Dapat diartikan kumpulan dalam variabel manifes merupakan suatu 
variabel laten. Sedangkan definisi dari variabel laten ialah variabel yang secara 
langsung tidak bisa diukur. SEM terdiri dari 2 komponen dasar, yaitu: 
a. Model Struktural 
Model struktural ialah sebuah model yang memperkirakan adanya hubungan 
yang terjadi antar variabel independen dan dependen. 
Terdapat persamaan dari model struktural ini 
b. Model Pengukuran 
Model pengukuran merupakan pengukuran yang menggunakan beberapa 
variabel dependen ataupun independen.  
Keuntungan menggunakan SEM dalam analisa data meliputi: 
1. Kemampuan analisa data yang dapat melihat hubungan antara variabel yang 
memiliki sifat multiple relationship (struktur hubungan yang terjadi antara 
variabel dependen dan variabel independennya). 
2. Mampu menggambarkan adanya hubungan dengan memiliki pola antara 
variabel manifest, laten, atau variabel indikator. 
SEM mempunyai dua jenis, yang terdiri dari SEM berbasis kovarian, dan SEM  
berbasis varian. SEM berbasis kovarian merupakan model yang saling terhubung 
antar indikator yang saling berkolerasi satu dengan yang lain dalam satu model. 
Sedangkan definisi dari SEM berbasis varian ialah SEM menjadikan varian 
sebagai adanya proses iterasi yang tanpa adanya hubungan antar indikator yang 
saling berkolerasi dalam satu model. 
Perbedaan antaran SEM kovarian dengan SEM varian dinyatakan dalam tabel 
dibawah ini. 
 Tabel 2.2 Perbandingan SEM 
Parameter 
Pembanding 
SEM Kovarian SEM Varian 


































Pengujian yang dilakukan 
untuk pengujian teori atau 
konfirmasi teori (model 
estimasi) 
Pengujian yang dilakukan 
untuk pengembangan teori 
atau pembangunan teori 
(model prediksi) 
Basis Teori 
Adanya dasar teori yang 
kuat. 
Pengujian dapat dilakukan 
dengan dasar teori yang 
lemah sekalipun. 
Hasil Asusmsi Data 
Terdapat syarat adanya 
pendistribusian normal 
pada data.  
Tidak mengharuskan 
adanya pendistribusian 
normal pada data. 
Ukuran Sampel 
Data yang dibutuhkan 
tidak begitu besar, yang 
direkomendasikan 
minimal adanya 30-100 
responden. 
Ukuran pada data yang 
dibutuhkan besar, dan yang 
direkomendasikan minimal 
data yang digunakan yaitu 
100 - 800 responden. 
Contoh Software 
PLS (Partial Least 
Square) 
AMOS ataupun LISREL 
 
g. Partial Least Square (PLS) 
Dalam pengolahan data pada penelitian ini menggunakan SmartPLS. Software 
SmartPLS merupakan software statistik yang digunakan untuk menguji adanya 
hubungan yang terjadi antara variabel laten ataupun variabel indikator atau 
variabel manifest. Dalam metode PLS (partial least square) terdapat bermacam 
jenis model analisis data yang digunakan untuk dapat diketahui hasil dari 
hubungan antara variabel. Berikut jenis model analsis data yang terdapat dalam 
PLS yaitu: 
a. Outer Model 
Outer model merupakan sebuah model pengujian dan dilakukan menggunakan 
cara menghubungkan variabel latennya (Rosalinda, 2018). Pengujian dengan 
menggunakan outer model ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi nilai 
dari variabel pada penelitan dan melihat apakah indikator yang sudah 
ditentukan dapat menjelaskan variabel latennya. Pengujian outer model pada 

































SmartPLS dapat dilakukan dengan metode yang terdapat dalam SmartPLS 
yaitu metode PLS Algorithm. Dilakukannya pengujian outer model ini 
bertujuan untuk mendapatkan nilai validitas dan realiabilitas dalam proses 
analisis data.  
Terdapat beberapa alur PLS Algorithm dari proses analisis dengan 
menggunakan SmartPLS yaitu: 
Tahap  1 : pada variabel laten disusun berdasarkan jumlah bobot dari variabel  
manifes (indikator). 
Tahap 2 : dilakukan pembobotan variabel laten dengan mengestimasikan 
variabel laten yang saling berdekatan. 
Tahap 3 : pada langkah ini anggap semua bobot adalah satu yang dihitung 
kembali berdasarkan nilai variabel laten dari hasil langkah dua. 
Tahap 4 :diaturnya vektor bobot dalam matriks bobot luar yang bertujuan    
untuk estimasi nilai dari faktor (variabel laten) yang berdasarkan variabel 
manifes. Vektor didefinisikan sebagai suatu perangkat variabel yang mewakili 
dengan menggunakan indeks. Dalam vektor dapat berbentuk string atau 
variabel numerik dan bersifat tetap ataupun sementara.  
Tahap 5 :melihat apakah semua bobot luar menjadi lebih kecil dibandingkan  
toleransi yang sudah ditetapkan sebelumnya. Jika dirasa belum tepat, maka 
kembali lagi pada tahap 2, namun jika sudah merasa tepat, maka pada tahap 4 
merupakan tahap final 
b. Inner Model 
Pengertian dari pengujian inner model ini ialah sebuah model pangujian yang 
dilakukan dengan menghubungkan antar variabel penelitian yang memiliki 
tujuan untuk melihat adanya keterkaitan antara hubungan variabel laten dalam 
model (Rosalinda, 2018). Pada proses analisis ini menggunakan metode 
perhitungan Bootstrapping yang berada dalam SmartPLS dengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan antar variabel laten. Dalam metode bootstrapping akan 
terlihat nilai dari hasil dari T-Statistik yang dapat digunakan dalam proses 
pengujian hipotesis. Metode bootstrapping merupakan metode resempling data 
yang menggunakan syarat pengembalian data dalam menyelesaikan suatu 
sampel. Metode bootstrapping dapat melakukan infrensi tanpa asumsi 

































distribusi. Metode bootstrapping dilakukan dalam SmartPLS menggunakan 
resampling observasi dan residual melalui model regresi: 
1. Jika variabel bebas dalam penelitian random, maka metode bootstrapping 
digunakan dengan meresampling data pada observasi yang dilakukan. 
Proses yang terdapat dalam perhitungan metode bootstrapping dalam 
SmartPLS adalah dengan kemungkinan dari  pengambilan data sebanyak 
1/n untuk jumlah sampel (i) = 1,2,…, n dan untuk sejumlah variabel (j) = 
1,2,…,k. Kemudian adanya proses resampling data dilakukan sebanyak B 
kali. Yang B dinyatakan cukup besar sehingga mendapatkan parameter n 
pangkat n sampel dan mendapatkan hasil yang kuat (robust). 
2. Jika variabel bebas bernilai pasti maka metode bootstrapping dilakukan 
dengan meresampling hasil dari model pada sampel, dan diestimasikan 
sebagai parameter model regresi sebanyak B kali.  
Sehingga variabel bebas random atau pasti, parameter (beta) didapatkan dengan 
cara menjumlahkan beta pada setiap resampling dan dilakukan pembagian nilai 
B. Sehingga pada proses perhitungan metode bootstrapping didapatkan nilai 
rata-rata dari nilai beta. 
Dalam pengujian inner model ini, juga mencari nilai dari effect size, GoF 
(Goodness of Fit , dan perhitungan t-tabel.  
a. Effect Size 
Dalam SmartPLS nilai dari effect size memiliki tujuan untuk mengetahui 
model hubungan variabel independen dan variabel dependen pada 
penelitian (Rosalinda, 2018). Pada effect size ini terdapat 3 pembagian 
kategori nilai dari effect size yaitu: 
1. Nilai 0,02 yang berarti lemah 
2. Nilai 0,15 yang berarti medium 
3. Nilai 0,35 yang berarti kuat. 
b. GoF (Goodness of Fit) 
Dalam SmartPLS pencarian nilai Goodness of Fit (GoF) memiliki tujuan 
agar dapat mengetahui nilai validasi dari variabel dependen dan independen 
pada inner model dan outer model (Rosalinda, 2018). Sama halnya dengan 

































dengan nilai effect size, pada nilai GoF juga memiliki 3 kategori pembagian 
nilai. GoF yaitu: 
1. Nilai 0,1 yang berarti rendah 
2. Nilai 0,25 yang berarti medium 
3. Nilai 0,38 yang berarti tinggi 
c. Perhitungan T-Tabel 
Perhitungan T-Tabel yang dapat berfungsi sebagai pembanding dalam 
proses uji hipotesis. Dalam perhitungan T-Tabel yang diperhatikan adalah 
nilai dari df (degree of freedom)(Junaidi, 2010). Nilai df didapat dari N 
dikurang 2. Nilai N merupakan definisi dari jumlah sampel. Kemudian yang 
diperhatikan selanjutnya adalah nilai dari toleransi error (α). 
c. Pengujian Hipotesis  
Dalam pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui hasil dari dugaan 
penelitian (Rosalinda, 2018). Dalam pengujian hipotesisi dapat diketahui 
apakah terdapat hubungan yang signifikan antar variabel penelitan. Dapat 
dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan apabila  nilai dari T-Statistik > 
T-Tabel. 
Alasan menggunakan PLS untuk tools dalam proses analisis data dari penelitian 
ini adalah: 
1. PLS yang teruji selama kurun waktu lebih dari 30 tahun dengan adanya konsep 
yang jelas. 
2. Dengan PLS dapat menguji model ataupun indikator yang ada dalam penelitian 
dengan baik dan memiliki tingginya kompleksitas. 
3. Tetap dapat dilakukan pengujian walaupun dengan sedikitnya responden. 
4. PLS merupakan software yang mudah ditemui dan dapat digunakan pada sistem 
operasi apa saja, seperti linux, windows, linux, ataupun mac.  
h. Metode Kuantitatif 
Menurut pemaparan KBBI, metode merupakan aturan atau cara yang dilakukan 
untuk menjalankan suatu pekerjaan atau aktivitas yang bertujuan untuk mencapai 
sesuai yang diinginkan. Dengan menggunakan aturan atau cara tersebut akan 
memudahkan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan 
menggunakan suatu metode tersebut, maka peneliti diharapkan dapat menyusun 

































metode yang akan digunakan dalam melakukan penelitian tersebut dengan 
terstuktur dan pembaca akan dapat dengan mudah mengetahui jalannya penelitian 
tersebut. 
Metode kuantitatif didefinisikan sebagai suatu cara yang dilakukan dengan 
harapan dapat menyelesaikan permasalah dengan menggunakan data yang 
berbentuk data statistik atau pun data dalam bentuk angka. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan  kuisioner online yaitu google form 
dalam proses pengambilan datanya. 
i. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan salah satu langkah dalam melakukan penelitian. Dalam 
penelitian, tujuan dilakukannya uji validatas agar menguji apakah instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini sudah valid sesuai dengan ketentuannya. Dapat 
dikatakan sah ataupun valid jika instrumen penelitian (kuisioner) dapat 
memperlihatkan hasil yang akan diukur oleh kuisioner penelitian. Beberapa bukti 
yang digunakan dengan tujuan agar melihat apakah hasil dari instrumen penelitian 
tersebut valid atau tidaknya, yaitu dengan melihat model indikatornya. 
Dalam proses pengujian validitas sebenarnya tergantung dengan indikator yang 
ada dalam variabel latennya. Terdapat dua jenis model indikator dalam proses uji 
validitas, yaitu model indikator reflektif dan model indikator formatif (Pranoto, 
2019).  
1. Model Indikator Reflektif 
Model indikator reflektif yang dikembangkan melalui asumsi bahwa skor dari 
pengukuran variabel laten sehingga variabel laten memiliki pengaruh dari 
pengaruh dan hubungan kausalitas variabel laten ke indikator. Bentuk dari 
indikator reflektif memiliki arah panah dari variabel laten ke indikatonya, 






Gambar 2.1 Model Indikator Reflektif  

































Model indikator reflektif memiliki ciri-ciri agar mudah dibedakan, ciri-ciri 
yang dimiliki yaitu: 
1. Memiliki hubungan dengan arah kausalitas yang arah panahnya dari 
variabel laten ke arah indikator. 
2. Dalam indikator ini memiliki hubungan satu sama lain. 
3. Dengan hilangnya salah satu indikator makna dari variabel latin tidak 
berubah. 
4. Penghitungan kesalahan pada indikator. 
Pada model indikator reflektif menghitung tingkat validitas dengan beberapa 
proses, yaitu: 
a. Convergent Validity 
Pada model pengukuran reflektif dapat dilihat melalui nilai dari korelasi 
antara item skor dengan konstruk melalui SmartPLS. Yang diperlukan 
dalam proses pengujian ini dengan memperhatikan convergen validity yaitu 
dengan nilai loading factor yang tercipta. Nilai yang dianggap valid jika 
hasil dari loading factor memilii nilai sebesar ≥ 0.7. 
b. Average Variance Extracted (AVE) 
Selanjutnya dengan memperhatikan hasil dari dari Average Variance 
Extracted (AVE) yang muncul ketika diproses melalui SmartPLS. Nilai dari 
AVE dari variabel laten > dari nilai korelasi antar variabel lainnya maka 
dapat dikatakan memiliki tingkat valid yang baik. Diharapkan dalam nilai 
AVE harus melebihi nilai 0,5. 
2. Model Indikator Formatif 
Model indikator formatif yang memiliki variabel laten yang berupa 
komposit yang setiap indikator formatif mengindikasikan indikasi yang 
tidak sejenis sehingga jika menghilangkan salah satu dari indikator formatif 
akan merubah makna dari variabel latennya. Bentuk dari indikator formatif 
mempunyai arah panah dari indikator ke arah variabel latennya, berikut 











































Gambar 2.2 Model Indikator Formatif 
Model indikator formatif memiliki ciri khusus agar dapat dibedakan, ciri 
yang dimiliki yaitu: 
1. Memiliki hubungan dengan kausalitas arah dari indikator ke arah 
variabel laten. 
2. Indikator satu dengan yang lainnya tidak memiliki hubungan satu 
dengan lainnya sehingga tidak diperlukan adanya uji konsistensi 
internal. 
3. Jika salah satu indikator diubah atau dihilangkan maka akan mengubah 
makna variabel laten itu sendiri. 
4. Penghitungan kesalahan terletak pada variabel laten. 
Dalam proses penguji validitas dengan menggunakan model indikator 
formatif, tentunya berbeda dengan model indikator reflektif itu sendiri. Ada 
ketentuan dan melihat dari suatu nilai agar variabel laten bernilai valid. 
Dalam indikator formatif nilai yang perlu diperhatikan agar mendapatkan 
validitias yaitu adalah nilai dari VIF( Variance Inflation Factor). Nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) merupakan nilai inflasi dari penyimpangan nilai 
baku kuadrat yang berada dalam SmartPLS . Dikarenakan indikator dalam 
variabel laten ini harus diuji multikolinieritasnya dengan menggunakan nilai 
VIF. Dalam proses pengujian menggunakan SmartPLS akan terlihat hasil 
dari pengujian VIF. Nilai yang ditetapkan jika variabel dengan indikator 
formatif bernilai valid yaitu jika nilai VIF <10.  
j. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas didefinisikan sebagai usaha agar dapat mengetahui suatu 
instrumen yang digunakan dalam penelitian sudah bernilai reliabel. Jika hasil yang 
didapat konsisten dalam artian hasil yang didapat dari sekali penelitian tidak 

































berbeda jauh dengan penelitian beberapa kali, maka memiliki taraf reliabilitas 
baik. Dalam pengujian reliabilitas terdapat 2 model indikator. Terdapat indikator 
reflektif dan formatif. Dalam indikator formatif tidak perlu adanya pengujian 
dikarenakan indikator satu dengan yang lainnya tidak berkorelasi sehingga tidak 
diperlukan adanya uji konsistensi internal.  Sedangkan pada pengujian reliabitas 
dilakukan pada variabel dengan indikator reflektif. Nilai dari composite reliability 
dihitung dengan rumus: 
pc= 
∑ 𝑥𝑖2
∑ 𝑥𝑖2+ ∑ 𝑣𝑎𝑟
  (2)   
  Keterangan: 
  pc    = composite reliability 
 ∑xi= skor tiap item pertanyaan 
 ∑var= varian total 
   Jika nilai dari composite reliability memiliki nilai sebesar >0,8 maka variabel 
laten dengan indikator reflektif dapat dikatakan reliabel. 
2.5 Integrasi Keilmuan 
Sebagai mahasiswa Uin Sunan Ampel Surabaya integrasi keilmuan sangatlah 
penting dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
informasi seputar penelitian yang terintegrasi keilmuan yang sesuai dengan Al-
Quran maka dilakukan wawancara dengan Dr. Muktafi. M.Ag pada tanggal 24 
Februari 2020 yang bertempat di Fakultas Ushuludin dan Bu Wiwin Luqna 
Hunaida, M.Pd.I pada tanggal 26 Februari 2020 yang berlokasi di Masjid 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yaitu Masjid Ulul Albab. 
Proses penyebaran informasi kepada orang lain sama halnya dengan kegiatan 
berdakwah, karena dengan berdakwah maka penyebaran informasi ke pada orang 
lain akan dapat terwujud. Dalam Al-Quran Surat An-Nahl 125 telah disinggung 
untuk adanya aktivitas berdakwah dengan cara yang baik.  
 ِة ىظِعْو ىْملا ىو ِةىْكِْْحلِبِ ىكِ ب ىر ِليِب ىس ٰ ىلَ
ِ
ا ُعْدا ِتَِّ لِبِ ُْمْهلِدا ىج ىو ۖ ِةىن ى س ىْحلا
 ُ ىْلَعَأ ىوُه ىو ۖ ِِلِيِب ىس ْنىع َّل ىض ْن ىمِب ُ ىْلَعَأ ىوُه ىكَّ ب ىر َّن
ِ
ا ۚ ُن ىسْحَأ ىِهِ
 ىنيِدىتْهُْملِبِ 

































Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk." (Qs. An-
Nahl : 125) 
Makna dari ayat Al-Quran surat An-Nahl 125 dengan dilakukannya proses 
berdakwah akan menjadikan petujuk bagi orang lain untuk berubah ke jalan yang 
di ridhai Allah SWT atau menjadikan pribadi yang lebih baik. Proses berdakwa 
sama halnya dengan penyebaran informasi yang akan sangat bermanfaat. Ketika 
kita dapat menyebarkan atau berbagi ilmu, informasi, ataupun pengetahuan, maka 
sama halnya kita membantu urusan orang lain dan memudahkan urusannya. 
Walaupun hanya sedikit informasi yang dapat dibagi bisa menjadi bantuan untuk 
orang lain. Nabi Muhammad SAW bersabda,  

















































3.1 Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian didefinisikan sebagai pola berpikir yang diangkat oleh 
peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan penyusunan desain suatu riset 
dalam penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, metode yang 
digunakan ialah jenis metode kuantitatif dengan instrumen kuisioner. Instrumen 
kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuisioner online yaitu 
google form.  
Kuisioner online dilakukan karena diharapkan akan memudahkan untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Karena objek dari 
penelitian ini merupakan generasi Z yang tersebar diberbagai wilayah dan daerah. 
Maka untuk mendapatkan data yang diinginkan, dibuatlah kuisioner online ini 
untuk mendapatkan data penelitian. Bukan hanya memudahkan mendapatkan data, 
namun melalui kuisioner online ini, menjadikan perekapan atau pengelompokan 
hasil data menjadi lebih mudah. Dalam pembuatan kuisioner penelitian ini 
menggunakan skala likert dengan bobot nilai: 
1 = Sangat tidak setuju 
2 = Tidak setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat setuju  
Agar data yang didapat akurat maka diperlukan pengujian terhadap instrumen 
penelitian tersebut, yaitu dilakukan dengan adanya pengujian validasi dan 
reliabilitas agar instrumen dapat dipercaya dan bersifat akurat. Data dikatakan valid 
apabila memiliki nilai validatas yang tinggi dan pengujian berjalan dengan fungsi 
ukur untuk menghasilkan nilai ukur yang akurat dan tepat sesuai ketentuan. 
Setelah dilakukannya pengujian validitas dan reliabilitas langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data yang didapat. Proses analisis ini bertujuan untuk 
memberikan jawaban atas rumusan masalah yang ditentukan dalam penelitian ini. 
Penelitian ini, proses analisis data menggunakan tools berupa SmartPLS.  
 

































3.2 Alur penelitian  
Objek penelitian ini adalah generasi Z yang menggunakan sosial media di 











Gambar 3.1 Alur Penelitian  
Berdasarkan diagram alur penelitian,  berikut penjelasannya: 
a. Studi Literatur 
Dalam langkah studi literatur ini merupakan langkah untuk menganalisis 
masalah dan mencari solusi dari  permasalahan yang sedang dihadapi, dilakukan 
dengan mencari dan membaca jurnal penelitian terdahulu yang membahas topik 
setipe atau sejenis. Bukan hanya lewat membaca jurnal penelitian terdahulu, studi 
literatur juga dilakukan dangen cara membaca buku atau e-book dengan topik yang 
sama. Melalui studi literatur ini, data yang didapat akan digunakan menjadi dasar 
dari topik penelitian dan sebagai acuan dari pembuatan kuisioner. 
b. Identifikasi Masalah 
Setelah dilakukannya studi literatur, langkah selanjutnya yaitu 
pengidentifikasian masalah. Pada langkah ini dilakukannya pengidentifikasian hal-






















































c. Pembuatan Kuisioner 
Dalam langkah pembuatan kuisioner ini merupakan langkah untuk 
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitan. Dalam pembuatan kuisioner 
berpacu dalam indikator dari peneletian terdahulu dan sumber-sumber lainnya. 
Instrumen dalam penelitian ini berupa kuisioner online, yaitu google form. 
Kuisioner dalam bentuk google form bertujuan agar lebih memudahkan 
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitan. Dalam tahap pembuatan 
kuisioner penelitian juga dilakukannya uji validitas dan uji reliabilitas agar 
mengetahui valid atau tidaknya instrumen kuisioner yang dibuat. Skala yang 
digunakan adalah skala likert. Kuisioner dibuat menjadi 3 bagian, yaitu:  
Bagian pertama kuisioner yang ditujukan untuk mendapatkan data  proses 
knowledge sharing berjalan dengan baik atau tidak. Dalam kuisioner ini alat ukur 
yang digunakan ialah alat ukur (Hooff, 2006) melalui bukunya yang berjudul 
“Explaining Knowledge Sharing The Role of Team Communication Styles, Job 
Satisfaction, and Performance Beliefs”. 
Tabel 3.1 Indikator Instrumen Hooff & Ridder (2004) 




1. Ketika mempelajari sesuatu 
yang baru, maka rekan-
rekan saya mengetahui 
tentang hal itu. 
2. Berbagi informasi dengan 
rekan-rekan saya 
3. Penting rekan saya 
mengetahui apa yang saya 
lakukan. 
4. Saya secara teratur 
memberi tahu kolega saya 
apa yang saya lakukan. 
2. Knowledge 
Collecting 
1. Ketika saya membutuhkan 
pengetahuan tertentu, saya 
bertanya kepada rekan. 

































2. Saya suka jika rekan saya 
memberi tahu saya. 
3. Saya bertanya ke rekan 
saya tentang kemampuan 
mereka. 
4. Ketika rekan saya mahir 
sesuatu, maka saya 
meminta mereka untuk 
mengajari saya. 
 
Bagian kedua kuisioner yang dibuat untuk mendapatkan data tentang intensitas 
penggunaan sosial media. Dengan indikator yang ditentu oleh UTAUT 2 
(Supriyanto, 2019). 
Tabel 3.2 Indikator Instrumen UTAUT2 
Faktor Indikator Item 
Use behavior 
Usage time Tingkat kesenangan 
menggunakan aplikasi 
Usage frequency Tingkat frekuensi 
penggunaan aplikasi 
Use variety Tujuan ketika 
menggunakan aplikasi 
 
Bagian ketiga kuisioner yang dibuat untuk mendapatkan data tentang social 
capital. Dalam pengukuran berjalannya social capital, pengukuran 
menggunakan bentuk indikator social capital yang diambil dari 3 pilar James 
Coleman dan item pertanyaannya dikembangkan oleh Muchtar dan Rapih 
melalui kuisioner (Kusumastuti, 2017). 
Tabel 3.3 Indikator Instrumen Muchtar dan Rapih 
Faktor Indikator Item 
Social Capital       Network ties 
1. Mampu menjalin kerjasama 
dengan orang lain. 

































2. Merasa nyaman jika 
menjalin kerja sama dengan 
orang lain. 
Trust 
1. Adanya keterampilan yang 
dimiliki 
2. Mendahulukan kepentingan 
organisasi 
3. Tidak menyakiti rekan satu 
sama lain 
4. Adanya sifat tolong 
menolong 
5. Adanya kepercayaan dengan 
orang lain. 
6. Memiliki sifat adil 
Norm 
1. Mampu beradaptasi dengan 
lingkungan sekitar 
2. Mampu bersosialisasi 
dengan baik 
3. Tidak mengambil 
keuntungan dari masalah 
orang lain. 
 
d. Pengumpulan Data 
Langkah selanjutnya merupakan pengumpulan data. Dalam langkah ini 
dilakukannya penyebaran kuisioner kepada responden penelitian yaitu generasi Z 
yang menggunakan sosial media. Melalui kuisioner dalam bentuk google form, 
proses pengumpulan data menjadi lebih mudah. Dikarenakan fitur pada google form 
akan memperlihatkan berapa jumlah responden yang sudah masuk. Dan data yang 
didapat apakah sudah sesuai untuk penelitian yang dibutuhkan. Kuisioner 
menggunakan skala likert yang memiliki bobot 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak 
setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju.  
Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dalam 
pengambilan sampelnya. Teknik simple random sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan cara acak tanpa harus adanya strata dalam populasi. 
Dan dalam penentuan ukuran sampel yang digunakan dalam penelitan ini 
menggunakan tabel dari Issac & Michael. 
 













































Gambar 3.2 Tabel Issac & Michael 
Ukuran sampel ditentukan berdasarkan tabel Issac & Michael. Dikarenakan 
jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 68 juta, maka sesuai dengan 
Gambar 3.2 jumlah populasi termasuk dalam kategori kelompok sampel tak 
terhingga. Oleh karena itu, untuk mendapatkan tingkat akurasi 95% sampel yang 
dibutuhkan sebanyak 349 sampel. 
e. Pengolahan Data 
Setelah mendapatkan hasil dari responden melalui pengisian kuisioner 
penelitian, langkah selanjutnya merupakan pengolahan data. Pada langkah 
pengolahan data dilakukannya pengelompokan data sesuai klasifikasi penelitian, 
seperti berapa jumlah responden yang didapat, perbandingan jumlah gender 
responden, dan tren sosial media yang lebih sering digunakan, kemudian data 
diinputkan kedalam tools SmartPLS untuk mendapatkan hasil penelitian. 
f. Analisis Data 
Setelah hasil yang dibutuhkan sudah didapatkan, selanjutnya dilakukan analisis 
data. Proses analisis data merupakan langkah dari penjabaran hasil yang didapat 
melalui proses pengolahan data. Data dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan 
dilakukannya penelitian ini. Tahapan dalam proses analisis data ini terdiri dari 
beberapa tahap, yaitu: 
1. Olah Data pada Microsoft Excel 

































Pada langkah ini dilakukan ketika data dari hasil pengolahan kuisioner 
penelitian diolah dengan menggunakan microsoft excel. Kemudian jika hasil 
telah didapatkan, data disalin ke dalam notepad, dikarena dalam analisis 
menggunakan SmartPLS, file yang diinputkan haruslah menggunakan format 
“text”. 
2. Analisis dengan SmartPLS 
Dalam tahap ini, proses analisis yang menggunakan SmartPLS bertujuan untuk 
mendapatkan hasil dari penelitian, dengan melakukan beberapa pengujian yang 
terdapat dalam SmartPLS, seperti pengujian outer model dan pengujian inner 
model. 
g. Pembuatan Laporan 
Dalam langkah pembuatan laporan ini memaparkan hasil dari penelitian yang 
dituangkan kedalam dokumen tertulis. Laporan ini disusun mulai dari 
pengidenfikasian masalah sampai didapatkannya hasil dari penelitian, dan adanya 
saran atau rekomendasi dari hasil penelitian ini. 
3.3 Kerangka Konseptual 
Dalam kerangka konseptual ini menggambarkan hubungan antara variabel 
independen (variabel bebas), variabel intervening (variabel penghubung), dan 








Gambar 3.3 Kerangka Konseptual 
Pengertian kerangka konseptual ialah suatu pemikiran yang disusun atau diatur 
menyelesaikan permasalahan. Dalam kerangka konseptual ini variabel independen 

































dalam penelitian adalah social capital yang meliputi network ties, trust, norm, 
sedangkan variabel intervening adalah penggunaan sosial media sebagai perantara 
antar variabel independen dan dependen. Selanjutnya variabel dependen adalah 
penggunaan sosial media terhadap knowledge sharing. Dalam penelitian ini, social 
capital dapat mempengaruhi  intensitas pengguna sosial media melalui beberapa 
variabelnya (network tiew, trust, dan norm). Seperti contohnya bila ada seseorang 
yang tidak memiliki sifat trust yang menganggap penggunaan sosial media sebagai 
hal privasi, maka intensitas penggunaan sosial media cenderung rendah, akan 
berbeda dengan orang yang memiliki sifat trust, yang menganggap penggunaan 
sosial media membantu atau memudahkan urusannya, maka intensitas penggunaan 
sosial medianya tinggi. 
 Selanjutnya kerangka konseptual dalam penelitian ini juga melihat apakah 
penggunaan sosial media cenderung digunakan sebagai proses berbaginya 
informasi (knowledge sharing) yang dilakukan oleh generasi Z. jika hasil dari 
penggunaan sosial media untuk knowledge sharing yaitu signifikan. Melalui 
kuisioner juga akan dapat dilihat apakah variabel dari social capital mempengaruhi 
penggunaan sosial media untuk knowledge sharing. 
a. Social Capital dan Sosial Media 
Komunikasi yang efektif terjalin dengan adanya aliran informasi yang memiliki 
wadah atau perantara yang dapat membantu, seperti halnya sosial media yang 
dapat digunakan dalam pembentukan komunkasi efektif. Dengan bantuan sosial 
media, proses komunikasi dapat dilakukan dimana saja dan dalam waktu yang 
tidak ada batasnya. Menurut (Smith, 2009) menyatakan bahwa dengan bantuan 
sosial media akan memudahkan anggotanya untuk berkontribusi dengan mudah 
tanpa ada batasan tempat atau waktu yang berbeda sehingga para anggota dapat 
berinteraksi dengan mudah. Pendapat tersebut juga didukung oleh (H. 
Rheingold, 2004) yang menyatakan pendapat komunikasi yang dilakukan secara 
online yang menggunakan teks dapat mendukung emosional terhadap 
anggotanya. Sehingga dalam penggunaan sosial media akan sangat membantu 
dalam menguatkan hubungan antar anggotanya. Sehingga dapat ditarik hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: 
 H1 : social capital mempengaruhi penggunaan sosial media. 

































b. Sosial Media dan Knowledge Sharing 
Dalam proses berbaginya informasi (knowledge sharing) pemanfaatan sosial 
media menjadi faktor penting dikarenakan melalui sosial media menjadi sarana 
untuk memberikan bagaiamana gambaran dari pemanfaatan sosial media yang 
digunakan sehingga informasi yang disebarkan melalui sosial media dapat 
membantu dalam proses penyebaran informasi (knowledge sharing). Menurut 
(Assegaff, 2017) melalui sosial media dapat menimbulkan rasa kepuasan dalam 
proses berbaginya informasi (knowledge sharing) sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan informasi mereka. Teknologi dapat diartikan sebagai salah satu 
elemen dalam proses penyebaran informasi, yang dibutuhkan dapat proses 
knowledge sharing dengan bantuan internet, pernyataan tersebut dinyatakan oleh 
kokasi. Sehingga dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
H2 : sosial media mempengaruhi knowledge sharing. 
c. Social Capital, Knowledge Sharing dan Sosial Media 
Social capital merupakan konsep dengan mengkaitkan nilai jaringan sosial. 
Menurut (Rahman et al., 2017)social capital dianggap penting dalam organisasi 
dikarenakan akan memudahkan mengakses informasi anggota dan akan menjadi 
media pembagian tanggung jawab dalam organisasi juga sebagai pengembang 
solidaritas dalam pencapaian bersama. Sama halnya dengan organisasi, dalam 
pendidikan, sosial media ikut berperan dalam pertumbuhan pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya interaksi sosial, partisipasi aktif dan komunikasi juga 
diskusi secara online. Oleh karena itu dalam penggunaan sosial media juga 
berguna sebagai alat untuk peningkatan jaringan dan sebagai alat atau media 
pengumpulan informasi. Sehingga pada penelitian ini, ditariklah kesimpulan 
sebagai berikut: 
H3 : social capital mempengaruhi knowledge sharing melalui sosial media 


































HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Terkini Generasi Z 
Saat ini Generasi Z menjadi fokus tersendiri, dikarenakan pada generasi ini 
dianggap menjadi penggerak bangsa. Generasi Z yang lahir ketika berkembangnya 
era World Wide Web (www) sehingga generasi Z dikenal dengan sebutan i-
generation (internet generation). Alasan lainnya generasi Z dikenal dengan i-
generation dikarenakan kebiasaan keseharian yang melekat pada mereka yang tidak 
luput dari sentuhan gadget setiap waktu, dan lebih mendominasi melakukan 
komunikasi dalam sosial media. Pengertian dari generasi z ialah generasi yang lahir 
dalam rentang tahun kelahiran pada 1995 – 2010. Mereka yang tergolong generasi 
z lebih banyak menghabiskan waktu menggunakan internet dengan bermacam-
macam tujuannya. Menurut (Rastati, 2018) yang mengutip Grail Research 
menyatakan bahwa ada generasi  Z memiliki karakter yang tidak dimiliki oleh 
generasi sebelumnya, yaitu generasi Z yang berkarakter lebih menggemari 
teknologi, toleran terhadap perbedaan budaya, dan memiliki tingkat kecerdasan 
lebih tinggi. Secara global mereka dapat terhubung melalui jejaring sosial.  
Generasi Z menggunakan sosial media dengan tujuan agar dapat terhubung 
dengan berbagai orang dimanapun dan kapanpun. Berdasarkan Parent Survey 
(Sladek & Grabinger, 2016) menyatakan bahwa sebanyak 34% generasi Z memiliki 
hubungan dengan berbagai orang diseluruh kota lain dan sebanyak 13% generasi Z 
memiliki kenalan di negara yang berbeda. Pada hasil survei, generasi Z melakukan 
kegiatan saling bertukar pesan, informasi, foto, dan bahkan video. Mereka 
melakukan itu dengan tujuan untuk penyampaian pesan di berbagai situasi yang 
terjadi kepada seluruh dunia. Dalam sudut pandang generasi Z yang menggunakan 
sosial media sebagai tempat atau wadah untuk membuat dan mengembangkan 
kreatifitas tertentu mereka.  
4.2 Proses Analisis  
Pada proses analisis dalam penelitian ini terdapat beberapa langkah. Proses 
analisis yang dibantu dengan SmartPLS. Adapun langkah-langkah dalam proses 
analisis pada SmartPLS, yaitu : 

































1. Pengujian Outer Model 
Pengujian outer model merupakan pengujian yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi nilai dari variabel pada penelitan. Dalam penelitian ini 
memiliki 2 jenis indikator, yaitu variabel indikator formatif dan variabel 
indikator reflektif.  
d. Variabel indikator formatif merupakan variabel yang dapat menyebabkan 
adanya variabel laten (Pranoto, 2019). Dalam penelitian ini social capital 
termasuk dalam kategori variabel dengan indikator formatif. Dalam variabel 
indikator formatif yang diperlu diperhatikan adalah nilai dari outer weight 
dan collinearity statistic (VIF). Nilai dari outer weight diperlukan sebagai 
pembanding indikator yang memiliki konstribusi besar dalam variabel. 
Dalam indikator formatif dapat digunakan apabila hubungan formatif tidak 
terjadinya multikolinearitas yang tinggi pada indikator yang digunakan. 
Maka dari itu nilai dari VIF dalam indikator formatif harus < 10 agar dapat 
digunakan.  
e. Variabel indikator reflektif merupakan variabel yang merefleksikan dari 
variabel laten itu sendiri (Pranoto, 2019). Dalam penelitian ini variabel 
indikator reflektif yaitu sosial media dan knowledge sharing. Dalam 
variabel indikator reflektif dapat dikatakan valid jika nilai dari outer loading 
> 0,7 dan memiliki nilai rata-rata varians diekstrak (AVE) sebesar > 0,7. 
Pada variabel indikator reflektif dapat bernilai reliabel jika nilai dari 
composite reliability > 0,7.  
2. Pengujian Inner Model 
Pada pengujian inner model ini menggunakan metode bootstrapping yang 
berada dalam SmartPLS. Dalam metode bootstrapping akan terlihat nilai dari 
hasil dari T-Statistik yang dapat digunakan dalam proses pengujian hipotesis. 
Dalam pengujian inner model ini, juga mencari nilai dari effect size dari 
variabel, sehingga akan terlihat sebesar besar effect dari variabel tersebut. Pada 
effect size terdapat 3 kategori, yaitu: 
1. Nilai 0,02 yang berarti lemah 
2. Nilai 0,15 yang berarti medium 
3. Nilai 0,35 yang berarti kuat. 

































Pengujian inner model juga terdapat proses pencarian nilai dari GoF (Goodness 
of Fit) sama halnya dengan dengan nilai effect size, pada nilai GoF juga memilii 
3 kategori pembagian nilai. GoF yaitu: 
1. Nilai 0,1 yang berarti rendah 
2. Nilai 0,25 yang berarti medium 
3. Nilai 0,38 yang berarti tinggi 
3. Perhitungan T-Tabel 
Dalam perhitungan T-Tabel juga dapat berfungsi sebagai pembanding dalam 
proses uji hipotesis. Dalam perhitungan T-Tabel yang diperhatikan adalah nilai 
dari df (degree of freedom). Nilai df didapat dari N dikurang 2. Nilai N 
merupakan definisi dari jumlah sampel. Kemudian yang diperhatikan 
selanjutnya adalah nilai dari toleransi error (α).  
4. Pengujian Hipotesis 
Dalam proses ini digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang 
signifikan antar variabel penelitan. Dapat dikatakan memiliki pengaruh yang 
signifikan apabila  memiliki nilai T-Statistik > T-Tabel.  
4.3 Pengujian Kuisioner 
 Penelitian yang dilakukan pada generasi Z yang aktif menggunakan sosial 
media untuk melakukan kegiatan knowledge sharing antar individu ataupun 
kelompok. Penyebaran kuisioner kepada responden dengan teknik simple random 
sampling pada generasi Z agar mendapatkan data yang dibutuhkan. Dengan 
penentuan sampel menggunakan tabel issac & michael mendapatkan minimal 
sampel yang harus didapatkan sebanyak 349 responden. Bentuk kuisioner yang 
digunakan adalah google form. 
 Penggunaan kuisioner google form diharapkan dapat mempermudahkan dalam 
pengambilan data. Dikarenakan generasi Z yang tersebar dan untuk memudahkan 
dalam pengambilan data maka digunakannya google form dalam proses 
pengambilan data.  
 
 









































Gambar 4.1 Kuisioner Google Form 
Dalam kuisoner pada penelitian ini terdiri dari 3 bagian sesuai dengan variabel 
laten dalam penelitian ini. Pada bagian pertama terdapat pertanyaan seputar 
knowledge sharing, bagian kedua akan terdapat pertanyaan seputar sosial media, 
dan bagian terakhir akan terdapat pertanyaan seputar social capital. Sebelum 
kuisioner disebarkan dan dilakukannya pengujian validitas dan reliabilitas agar 
dapat mengetahui apakah instrumen berupa kuisioner ini sudah valid dan reliabel 
atau belum. Pengujian pada penelitian ini menggunakan bantuan software 
SmartPLS dengan responden sementara yang diambil sebanyak 35 orang dengan 
menggunakan teknik simple random sampling sebagai perwakilan dari responden 
penelitian. Dengan total pertanyaan pada kuisioner sebanyak 25 butir pertanyaan. 
Setelah mendapatkan hasil dari kuisioner, langkah selanjutnya adapula 
pengolahan data yang dilakukan pada microsoft excel. Data yang didapat kemudian 
disalin di microsoft excel. Dalam langkah ini dilakukan untuk mendapatkan data 
yang akan diproses di SmartPLS untuk proses validasi dan reliabilitas. Proses 
pengolahan data yang dilakukan di microsoft excel yaitu dengan menggunakan nilai 
rata-rata dari item pertanyaan per indikator dari variabel latennya. 
 
 







































Gambar 4.2 Olah Data Microsoft Excel 
Setelah melakukan pengolahan data pada microsoft excel, langkah selanjutnya 
yaitu menyalin hasil dari pengolahan data yang dilakukan pada microsoft excel ke 
dalam notepad. Alasan disalinnya hasil dari pengolahan data tersebut, dikarenakan 











Gambar 4.3 Hasil Pengolahan Data 
Setelah memasukkan hasil pengolahan data ke dalam notepad langkah 
selanjutnya memasukkan data yang diolah sebelumnya pada SmartPLS untuk 
proses validasi dan proses reliabilitas. Proses validasi outer model dilakukan agar 
dapat mengetahui apakah indikator yang sudah ditentukan dapat menjelaskan 
variabel latennya. Terdapat dua hubungan indikator dengan variabel laten dalam 
penelitian ini yaitu formatif dan reflektif. Dalam pengujian outer model  dalam 
aplikasi SmartPLS dengan melakukan uji PLS Algorithm. Berikut adalah hasil uji 
PLS Algorithm. 






































Gambar 4.4 Model Uji PLS Algorithm 
A. Model Pengukuran Indikator Formatif 
Variabel dengan jenis formatif dalam penelitian ini adalah variabel social 
capital. Berikut hasil pengukuran outer model pada variabel social capital. 
Tabel 4.1 Pengujian Validitas Kuisoner Social Capital 
Indikator Weight VIF Keterangan 
Network Ties 0,644 1,805 Valid 
Trust 0,141 2,004 Valid 
Norm 0,416 1,341 Valid 
  Pada konstruk variabel laten social capital indikator yang memiliki nilai 
VIF <10 dapat diartikan dalam konstruk variabel tidak adanya multikolinearitas 
dan dapat dikatakan indikator dapat menjelaskan variabel latennya. 
B. Model Pengukuran Indikator Reflektif 
Variabel yang termasuk kedalam kategori indikator reflektif ada dua yaitu 
variabel laten sosial media, dan variabel laten knowledge sharing. 
Tabel 4.2 Pengujian Validitas Kuisioner Sosial Media 
Indikator Loading Keterangan 
Usage Time 0,897 Valid 
Usage Frequency 0,764 Valid 
Use Variety 0,909 Valid 
Pada Tabel 4.2 indikator yang dimiliki variabel sosial media dapat 
menjelaskan variabel sosial media. Pada pengujian ini memiliki nilai reliablitas 
komposit 0,894 dan nilai rata-rata varians diekstrak (AVE) sebesar 0,738 yang 
dapat diartikan setiap indikator yang ditentukan dapat diandalkan dan memiliki 
konsistensi yang tinggi sehingga dapat menjelaskan variabel laten sosial media.  

































Tabel 4.3 Pengujian Validitas Kuisioner Knowledge Sharing 
Indikator Loading Keterangan 
Knowledge Donating 0,949 Valid 
Knowledge Creating 0,781 Valid 
Pada Tabel 4.3 indikator yang dimiliki variabel knowledge sharing dapat 
menjelaskan variabel sosial media. Pada pengujian ini memiliki nilai reliablitas 
komposit 0,859 dan nilai rata-rata varians diekstrak (AVE) sebesar 0,755 yang 
dapat diartikan setiap indikator yang ditentukan dapat diandalkan dan memiliki 
konsistensi yang tinggi sehingga dapat menjelaskan variabel laten knowledge 
sharing. 
Setelah mengetahui hasil pengujian kuisioner sudah valid dan reliabel, maka 
langkah selanjutnya menyebarkan kuisioner dengan tujuan untuk mendapatkan 
data untuk penelitian ini.  
4.4 Data Penelitian 
 Pada proses penyebaran kuisioner yang dilakukan pada generasi Z untuk 
mendapatkan data penelitian, responden dalam pengambilan data ini sebanyak 363 
responden yang telah mengisi kuisioner penelitian. Jumlah responden tersebut 
terlepas dari responden pada uji validitas reabilitas kuisioner. Dengan artian 
dilakukannya proses pengambilan data ulang dengan sebanyak 363 responden baru 
untuk mengumpulkan data yang akan dianalisis. Pengambilan. Terdapat beberapa 
macam responden.  
Tabel 4.4 Daftar Jumlah Responden 
Keterangan Jumlah 
11 tahun 3 orang 
14 tahun 1 orang 
15 tahun  2 orang 
16 tahun 3 orang 
17 tahun  7 orang 
18 tahun  21 orang 
19 tahun 29 orang 
20 tahun 64 orang 

































21 tahun 83 orang 
22 tahun 110 orang 
23 tahun 31 orang 
24 tahun 5 orang 
25 tahun 4 orang 
Total 363 orang 
Setelah mendapatkan data yang sudah dirasa sudah cukup yang pada ketentuan 
awalnya pengambilan sampel dengan menggunakan tabel issac & michael dengan 
jumlah minimal 349 sampel.  
4.5 Analisis Data 
Data yang didapat pada penelitian yang dilakukan pada generasi z yang aktif 
menggunakan sosial media untuk kebutuhan knowledge sharing. Kemudian diolah 
dengan bantuan SmartPLS  dengan responden yang didapatkan sebanyak 363 
orang. Perolehan data dari kuisioner mendapatkan hasil bahwa pemakai sosial 
media yang digunakan oleh generasi Z adalah sosial media Whatssapp. Berikut 








Gambar 4.5 Pemakaian Sosial Media Generasi Z 
Pada hasil yang didapatkan dari data kuisioner terindikasi bahwa Whattsapps 
sebagai sosial media yang lebih sering digunakan dengan persentase 77,9%, 
kemudian disusul oleh sosial media Instagram yang memiliki presentase 15,6%, 
dan kemudian sosial media Youtube yang memiliki nilai presentase sebesar 3,5%, 
Facebook yang memiliki nilai presentase 1,9% dan urutan terakhir adalah sosial 
media Line yang memiliki nilai presentase 1,1%. Maka dari hasil yang didapatkan 

































soisal media yang cenderung digunakan oleh generasi Z saat ini dalam proses 
berbagi data, ataupun informasi adalah sosial media Whatsapps. 
Kemudian dari kuisioner data -data hasil dari responden dianalisi menggunakan 
SmartPLS. Dalam proses analisis terdapat beberapa langkah proses analisis pada 
SmartPLS, berikut beberapa langkah yang dilakukan dalam proses analisis:  
1. Pengujian Outer Model 
2. Pengujian Inner Model 
3. Pengujian Hipotesis 
4.5.1 Pengujian Outer Model 
     Proses pembuatan outer model ini dilakukan agar dapat melihat apakah 
indikator yang sudah ditentukan dapat menjelaskan variabel latennya. Sama 
halnya dengan proses pengujian validasi dan reliabel pada pengujian kuisioner. 
Pada proses ini terdapat hubungan 2 indikator, indikator formatif dan indikator 
reflektif. Dengan menggunakan responden sebanyak 363 responden dan dengan 








Gambar 4.6 Hasil Perhitungan Algoritma PLS 
a. Pengukuran Indikator Formatif 
 Pada pengukuran indikator formatif ini, variabel yang dimaksud adalah variabel 
social capital , berikut hasil pengukuran variabel social capital : 
 Tabel 4.5 Validitas Social Capital 
Indikator Weight VIF Keterangan 
Network Ties 0,403 1,630 Valid 
Trust 0,431 1,712 Valid 
Norm 0,356 1,668 Valid 
  Pada variabel social capital yang setiap indikatornya memiliki nilai VIF < 
10 yang dapat diartikan dalam kontruk tersebut tidak adanya multikolinearitas 

































dan dapat dikatakan bahwa seluruh indikator yang ditetapkan tersebut dapat 
menjelaskan variabel latennya. 
b. Pengukuran Indikator Reflektif 
Pada pengukuran variabel dengan indikator reflektif ini, terdapat 2 variabel 
yang memiliki indikator reflektif, yaitu variabel sosial media dan knowledge 
sharing.  
      Tabel 4.6 Validitas Sosial Media 
Indikator Loading Keterangan 
Usage Time 0,818 Valid 
Usage Frequency 0,866 Valid 
Use Variety 0,856 Valid 
 Menurut hasil yang terpaparkan pada Tabel 4.6 variabel sosial media 
memiliki indikator yang dapat menjelaskan variabel sosial media itu sendiri. 
Sesuai dengan keterangan yang didapat pada Tabel 4.6 semua indikator sosial 
media memiliki nilai valid. Pada pengujian yang dilakukan pada SmartPLS 
sosial media memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,884 dan nilai rata-
rata varians diekstrak (AVE) sebesar 0,717 dapat berarti bahwa indikator dari 
sosial media dapat diandalkan dan memiliki konsistensi dan bersifat reliabilitas 
sehingga dapat menjelaskan variabel sosial media.  
Selanjutnya pengukuran pada variabel knowledge sharing. 
Tabel 4.7 Validitas Knowledge Sharing 
Indikator Loading Keterangan 
Knowledge Donating 0,809 Valid 
Knowledge Collecting 0,869 Valid 
 
Sesuai dengan Tabel 4.7 semua variabel knowledge sharing memiliki 
keterangan valid yang berarti semua indikator dapat menjelaskan variabel dari 
knowledge sharing. Berdasarkan dari pengujian yang dilakukan di SmartPLS 
indikator knowledge sharing memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,827 
dan nilai rata-rata varians diekstrak (AVE) sebesar 0,705 dapat diartikan bahwa 
indikator dari knowledge sharing dapat diandalkan dan memiliki konsistensi 
dan bersifat reliabilitas sehingga dapat menjelaskan variabel knowledge 
sharing. 

































4.5.2 Pengujian Inner Model 
Pada pengujian inner model dilakukan agar dapat mengetahui apakah ada 
keterkaitan antara hubungan variabel laten dalam model. Pada proses analisis ini 
menggunakan metode perhitungan Bootstrapping yang berada dalam SmartPLS 
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan yang terjadi antara variabel laten. 





Gambar 4.7 Perhitungan Bootstrapping 
Hasil dari perhitungan metode bootstrapping akan dipaparkan melalui tabel 
dibawah ini: 












→   Sosial 
Media 
0,602 0,608 0,043 13,870 0,000 
Sosial Media →  
Knowledge 
Sharing 




0,342 0,346 0,046 7,445 0,000 
 Seperti hasil yang terdapat pada  Tabel 4.8 yang diperoleh dari proses 
bootstrapping dilakukan pada SmartPLS dengan tujuan untuk  menghasilkan nilai 
dari t-statistik yang akan digunakan untuk proses pengujian hipotesis. Pada proses 

































pengujian hipotesis nilai yang diperlukan adalah nilai t-statistik dan nilai dari t-
tabel untuk melihat apakah adanya pengaruh yang terjadi. Dalam penelitian ini, 
nilai dari t-statistik yang didapat adalah: 
Tabel 4.9 Nilai T-Statistik 
Variabel T-Statistik 
Social Capital → Sosial Media 13,870 
Sosial Media → Knowledge Sharing 13,134 
Social Capital →Knowledge Sharing 7,445 
 
Pada penelitian ini variabel social capital terhadap knowledge sharing melalui 







Gambar 4.8 Efek Tidak Lansung Spesifik 
Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan dengan metode Bootstrapping, 
langkah selanjutnya dalam pengujian inner model mengetahui nilai dari effect size 
dan nilai GoF (Goodness of Fit). 
4.5.2.1 Effect Size 
Dalam SmartPLS nilai dari effect size bertujuan untuk mengetahui model 
hubungan variabel independen dan variabel dependen pada penelitian. Pada effect 
size ini terdapat 3 pembagian kategori nilai dari effect size yaitu: 
1. Nilai 0,02 yang berarti lemah 
2. Nilai 0,15 yang berarti medium 
3. Nilai 0,35 yang berarti kuat 

































Penelitian ini didapatkan hasil dari effect size sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Effect Size 
Variabel Effect Size 
Social capital → sosial media 0,569 
Sosial media → knowledge sharing 0,474 
 
Selain dipaparkan dalam Tabel 4.10, perhitungan effect size juga paparkan 
dalam Gambar diagram batang yang disajikan pada hasil dari proses SmartPLS 









Gambar 4.9 Diagram Batang Effect Size 
Berdasarkan Tabel 4.10 hasil dari effect size yang dihasilkan bahwa 
variabel social capital terhadap sosial media memiliki nilai effect size sebesar 
0,569. Hal tersebut menunjukan bahwa pengaruh yang dihasilkan dari  hubungan 
yang terjadi antara variabel social capital dan sosial media tergolong kuat karena 
memiliki nilai yang lebih besar dari 0,35. 
Kemudian hasil yang didapat selanjutnya adalah nilai effect size yang 
terjadi antara variabel sosial media terhadap knowledge sharing. Pada Tabel 4.9 
hasil dari nilai effect size yang dihasilkan sebesar 0,474. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa pengaruh yang dihasilkan dari hubungan variabel sosial media 
dan knowledge sharing tergolong kuat dikarenakan memiliki nilai yang lebih 
besar dari 0,35. Dalam pengujian inner model ini juga terdapat pengujian nilai 
dari Goodness of Fit (GoF) 

































4.5.2.2 Goodness of Fit (GoF) 
Dalam SmartPLS pencarian nilai Goodness of Fit (GoF) bertujuan agar 
dapat melihat nilai validasi dari variabel dependen dan independen pada inner 
model dan outer model. Pada penelitian ini variabel yang diuji adalah variabel 
sosial media dan knowledge sharing. Alasan hanya variabel sosial media dan 
knowledge sharing saja yang diuji karena hanya dua variabel tersebut yang 
memiliki nilai AVE dikarenakan kedua variabel tersebut termasuk kedalam 
indikator reflektif, sedangkan variabel social capital yang tidak memiliki nilai 
AVE dikarenakan termasuk kedalam indikator formatif. Sama halnya dengan 
effect size, dalam Goodness of Fit GoF  ini juga memiliki 3 kategori dari 
penilaian. 
1. Nilai 0,1 yang berarti rendah 
2. Nilai 0,25 yang berarti medium 
3. Nilai 0,38 yang berarti tinggi 
Pencarian nilai GoF yang dilakukan dengan cara manual menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
GoF = √𝐴𝑉𝐸 𝑋 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒  (3) 
Dengan rumus tersebut, maka nilai GoF pada variabel sosial media adalah 
  GoF = √𝐴𝑉𝐸 𝑋 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 
      = √0,717 𝑋 0,363 
      = 0,51 
 Dari hasil yang diperoleh melalui perhitungan menggunakan rumus manual, 
nilai GoF yang didapatkan oleh variabel sosial media sebesar 0,51 yang berarti 
variabel sosial media termasuk ke dalam kategori tinggi. 
 Selanjutnya nilai GoF dari variabel knowledge sharing 
  GoF = √𝐴𝑉𝐸 𝑋 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 
      = √0,705 𝑋 0,322 

































      = 0,48 
Dari hasil yang diperoleh melalui perhingan, nilai GoF yang dihasilkan 
variabel knowledge sharing sebesar 0,48 yang berarti variabel knowledge sharing 
termasuk dalam kategori tinggi dikarenakan nilai GoF  yang didapatkan lebih 
besar dari 0,38. 
   Dari nilai GoF yang dihasilkan menunjukkan variabel sosial media dan 
knowledge sharing memiliki tingkat performa tinggi dikarenakan memiliki nilai 
GoF yang termasuk dalam kategori tinggi dengan memiliki nilai lebih besar dari 
0,38. 
4.5.3 Perhitungan T-Tabel 
Dalam proses ini, dapat diketahui melalui metode perhitungan dengan 
bootstrapping pada SmartPLS agar dapat mengetahui proses uji hipotesisnya. 
Dalam proses uji hipotesis dibutuhkannya nilai dari T- Tabel untuk dibanding 
dengan nilai dari T-Statistik pada hasil bootstrapping. Berikut adalah t-tabel pada 
penelitian ini. 
Tabel 4.11 T-Tabel 
df (N-2) 
α 
0,25 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 
360 0,675 1,284 1,649 1,967 2,337 2,590 
361 0,675 1,284 1,649 1,967 2,337 2,590 
362 0,675 1,284 1,649 1,967 2,337 2,589 
363 0,675 1,284 1,649 1,967 2,337 2,589 
Melalui T- tabel yang terdapat pada Tabel 4.11 adapun cara membacanya 
yaitu dari kolom df (degree of freedom) yang dimana nilai N dikurangi 2. Nilai N 
merupakan nilai dari sampel dari penelitian ini. Dalam penelitian ini nilai N adalah 
363, maka nilai df adalah 363 -2 = 361. Jika nilai dari df sudah diketahui langkah 
selanjutnya adalah melihat nilai dari α yang merupakan nilai dari toleransi error. 
Nilai α adalah 0,05 (5%), jika sudah mengetahui nilai df dan α langkah selanjutnya 
melihat kolom df dan cari yang sesuai dengan niali df yaitu kolom yang 

































menunjukkan nilai 361 dan temukan dengan kolom 0,05 maka dapat diketahui 
hasil dari t-tabel yaitu 1,649. 
4.5.4 Pengujian Hipotesis 
Proses pengujian hipotesis dilakukan agar dapat melihat hasil dari analsis 
dari suatu penelitian. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis memerlukan nilai 
dari t-statistik dan nilai dari t-tabel sebagai pembanding untuk proses analisis hasil. 
Pengujian hipotesis terbukti memiliki nilai signifikan jika T-Statistik > T-Tabel. 
Nilai T-Statistik dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan pada Tabel 4.10 akan 
terpaparkan hasil dari proses analisis pengujian hipotesis ini: 
Tabel 4.12 Pengujian Hipotesis 
Variabel T-Statistik T-Tabel Hasil 
Social capital → sosil media 13,870 1,649 Signifikan 
Sosial media →knowledge 
sharing 
13,134 1,649 Signifikan 
Social capital → knowledge 
sharing 
7,445 1,649 Signifikan 
 Berdasarkan Tabel 4.12 hasil hipotesis yang didapatkan adalah: 
a. Variabel social capital terhadap sosial media memiliki nilai T-Statistik sebesar 
13,870 dan T-Tabel sebesar 1,649 yang berarti T-Statistik > T-Tabel yaitu 
sebesar 13,870 > 1,649 berdasarkan nilai yang didapatkan sehingga hipotesis 
variabel social capital terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 









          Gambar 4.10 Grafik Histogram Social Capital → Sosial Media 

































berdasarkan grafik histogram pada Gambar 4.10 yang tersedia pada proses 
analisis dalam SmartPLS menunjukkan bahwa nilai dari distribusi ini memiliki 
nilai yang simetris dilihat dari grafik yang nilai distribusinya berada dalam 
posisi tengah. Sehingga memiliki nilai distribusi yang normal. 
b. Variabel sosial media terhadap knowledge sharing memiliki nilai T-Statistik 
sebesar 13,134 dan T-Tabel yang memiliki nilai sebesar 1,649 yang dapat 
diartikan T-Statistik > T-Tabel yaitu sebesar 13,134 > 1,649 berdasarkan nilai 
yang didapatkan sehingga hipotesis variabel sosial media terbukti memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap knowledge sharing.  Berikut grafik 








          Gambar 4.11 Grafik Histogram Sosial Media →Knowledge Sharing 
Berdasarkan hasil yang didapat gambaran dari grafik histogram pada 
Gambar 4.11 yang tersedia pada proses analisis dalam SmartPLS 
menunjukkan bahwa nilai dari distribusi ini memiliki nilai yang simetris dilihat 
dari grafik yang nilai distribusinya berada dalam posisi tengah. Sehingga 
memiliki nilai distribusi yang normal. 
c. Variabel social capital terhadap knowledge sharing  memiliki nilai T-Statistik 
sebesar 7,445 dan T-Tabel sebesar 1,649 maka dapat diartikan T-Statistik > T-
Tabel yaitu sebesar 7,445 > 1,649 berdasarkan nilai yang didapatkan sehingga 
hipotesis variabel social capital terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap knowledge sharing melalui sosial media. Berikut grafik histogram 
variabel social capital → knowledge sharing. 
 








































                    Gambar 4.12 Grafik Histogram Social Capital →Knowledge Sharing  
 
Berdasarkan hasil yang didapat gambaran dari grafik histogram pada 
Gambar 4.12 yang tersedia pada proses analisis dalam SmartPLS 
menunjukkan bahwa nilai dari distribusi ini memiliki nilai yang simetris dilihat 
dari grafik yang nilai distribusinya berada dalam posisi tengah. Sehingga 
memiliki nilai distribusi yang normal. 
4.5.5 Interpretasi Hasil 
Berdasarkan hasil dari kuisioner yang didapatkan bahwa sosial media yang 
lebih sering digunakan oleh generasi Z dalam proses berbaginya informasi ataupun 
pengetahuan (knowledge sharing) adalah sosial  media Whattsapps dengan 
presentase sebesar 77, 9%, kemudian Instagram yang memiliki presentase 15,6%, 
dan selanjutnya Youtube dengan presentase 3,5% , sosial media yang menempati 
posisi ke empat adalah Facebook yang memiliki presentase sebesar 1,9% , dan 
sosial media Line dengan memiliki presentase sebesar 1,1%. Berikut diagram 







Gambar 4.13 Diagram Pemakaian Sosial Media 
 Hasil penelitian ini didukung (Rahartri, 2019) menyatakan bahwa 
whatsapp merupakan sarana komunikasi yang paling sering digunakan dalam 

































menyebarkan informasi. Sosial media whatsapp dianggap lebih memiliki banyak 
keunggulan dibandingkan dengan sosial media lainnya, dikarenakan whatsapp 
yang mudah dipahami, simple dan dapat menghemat paket data internet. Adapula 
pernyataan dari (Trisnani, 2017) yang menyatakan bahwa sosial media whatsapp 
juga dinilai lebih cepat dan efektif dalam menyampaikan atau mendapatkan 
informasi yang sedang dibutuhkan. Sehingga sebagaian besar masyarakat saat ini 
khususnya generasi z lebih banyak memilih whatsapp sebagai sosial media yang 
digunakan dalam proses knowledge sharing. 
Hasil selanjutnya dari proses analisis ini dengan menggunakan data yang 
didapatkan dari hasil dari kuisioner mendapatkan hasil yang dapat menjadi 
jawaban dari hipotesis dari penelitian ini: 
1. Social Capital Terhadap Sosial Media 
Berdasarkan proses analisis yang telah dilakukan dengan bantuan 
SmartPLS memperoleh temuan variabel social capital memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penggunaan sosial media. Hasil tersebut didapatkan 
dengan membandingkan nilai yang didapatkan dalam proses pengujian 
hipotesis. Pada variabel social capital terhadap sosial media mendapatkan nilai 
t-statistik sebesar 13,870 dan memiliki nilai dari t-tabel yang didapatkan 
melalui proses perhitungan t-tabel sebesar 1,649 yang berarti variabel social 
capital terhadap sosial media memiliki pengaruh yang signifikan dikarenakan 
nilai t-statistik > t-tabel yaitu 13,870 > 1,649. Berikut dibawah ini gambar 
hubungan antara social capital dengan sosial media: 
 
Gambar 4.14 Hubungan Social Capital dengan Sosial Media 
Hasil yang diperoleh ini setara dengan pernyataan dari (Imam Malik, 2019) 
yang menyatakan social capital dapat menjadi faktor penting dalam 
mendukung perkembangan masyarakat saat ini. Karena dengan adanya social 

































capital dapat menjadi pengawas kegiatan yang ada dalam penggunaan sosial 
media agar dapat melakukan kegiatan yang positif. Social capital juga dapat 
digunakan sebagai sarana masyarakat dalam menggunakan sosial media 
dengan lebih optimal. Sehingga social capital yang ada dalam masyarakat akan 
membantu mengembangkan dan menghidupkan inovasi-inovasi dan 
kreativitas dalam masyarakat dalam menggunakan sosial media. Penggunaan 
sosial media akan berjalan dengan lancar dengan adanya interaksi yang terjadi. 
Sehingga dibutuhkanlah suatu usaha dari pembentukan social capial sebagai 
pendukung terjadinya pembentukan interaksi pada sosial media menurut 
(Betty Pramida, 2014). Maka dari itu dengan adanya social capital dalam 
kehidupan masyarakat, akan sangat mempengaruhi penggunaan sosial media 
mereka.  
Penilaian variabel dapat dilihat dari masing-masing nilai indikatornya: 
a.  Pada variabel social capital yang memiliki 3 indikator yaitu network ties, 
trust, dan norm memiliki nilai pengaruh yang berbeda dalam variabelnya. 
Karena social capital termasuk kedalam indikator formatif maka penilaian 
pengaruh masing-masing indikator dilihat dari nilai weight sebagai 
pembanding nilai pengaruhnya, nilai weight yang didapatkan dari hasil 
perhitungan pada SmartPLS yang hasilnya dipaparkan dalam Tabel 4.5. 
Dalam variabel social capital indikator yang memiliki pengaruh lebih besar 
adalah trust yang mendapatkan nilai weight sebesar 0,431 kemudian 
network ties yang memiliki nilai weight sebesar 0,403 dan yang terakhir 
norm yang memiliki nilai weight sebesar 0,356. Pada Gambar 4.15 berikut 
adalah nilai weight yang dihasilkan pada smartpls untuk masing-masing 






Gambar 4.15 Nilai weight Social Capital 

































Hasil analisis ini didukung oleh (Fathy, 2019) yang mengutip Fukuyama 
yang menyatakan bahwa kepercayaan (trust) ialah syarat penting dari 
norma-norma yang dapat menimbulkan modal sosial. Sehingga jika kurang 
atau rendahnya sikap percaya (trust) maka akan menyebabkan 
terhambatnya pembentukan social capital yang akan terjadi dan akan 
mengurangi atau merubah nilai dari masing-masing indikator lainnya. 
b. Selanjutnya variabel sosial media juga memiliki 3 indikator yaitu usage 
time, usage frequency, dan use variety. Dalam penilaian pengaruh masing-
masing indikator pada variabel ini dilihat dari nilai loading factor 
dikarenakan variabel sosial media termasuk kedalam indikator reflektif. 
Pengaruh yang lebih besar dari indikator sosial media ialah indikator use 
frequency dengan nilai loading factor sebesar 0,866 selanjutnya usage 
variety yang mendapatkan nilai loading factor sebesar 0,856 dan yang 
terakhir adalah usage time yang mendapatkan nilai loading factor sebesar 
0,818. Pada variabel sosial media ini, semua indikator ini memiliki nilai 
valid dikarenakan memiliki nilai loading factor yang lebih besar dari 0,7. 
Pada Gambar 4.16 berikut adalah perolehan nilai loading factor yang 
diolah pada smartpls untuk masing-masing indikator variabel sosial media 








Gambar 4.16 Nilai loading factor Sosial Media 
      Hasil dari analisis ini selaras dengan pernyataan (Sandya, 2016) yang 
menyatakan bahwa penggunaan jejaring sosial dapat dilihat dari rendah 
tingginya dan seberapa sering mereka menggunakan jejaring sosial. 
Sehingga penggunaan sosial media akan dapat dilihat dari seberapa lama 
sosial media digunakan dalam segala urusannya. Jika semakin tingginya 

































rasa nyaman menggunakan sosial media maka semakin tinggi pula 
intensitas penggunakan sosial media. 
 Beberapa teori pendukung dalam interpretasi hasil ini, disajikan 
dalam bentuk tabel, berikut tabel teori pendukung: 
Tabel 4.13 Teori Pendukung Social Capital terhadap Sosial Media 




a. Social capital dapat menjadi faktor yang 
penting dalam mendukung perkembangan 
masyarakat saat ini. 
Malik dan Siti Irene Astuti 
Dwiningrum,2017 
 
b. Social capital membantu mengembangkan 
dan menghidupkan inovaasi dan 
kreativitas dalam menggunakan sosial 
media. (Fathy, 2019) yang mengutip 
Fukuyama 
c. Modal sosial sebagi pendukung terjadinya 
interaksi pada media sosial. Betty Pramida 
R,2014 
d. Kepercayaan (trust) ialah syarat penting 
dari norma-norma yang dapat 
menimbulkan modal sosial.. 
Fukuyama,2002 
e. Penggunaan jejaring sosial dapat dilihat 
dari rendah tingginya dan seberapa sering 
mereka menggunakan jejaring sosial. 
Anggita Pratita Sandya, 2016 
 
2. Sosial Media Terhadap Knowledge Sharing 
Hasil yang didapat selanjutnya bahwa variabel sosial media yang memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap knowledge sharing pada generasi Z. Pada 

































variabel sosial media terhadap knowledge sharing yang memiliki nilai dari t-
statistik yang didapatkan melalui proses bootstrapping mendapatkan nilai 
sebesar 13,134 dan memiliki nilai dari t-tabel yang didapatkan melalui proses 
perhitungan t-tabel mendapatkan nilai sebesar 1,649 yang dapat diartikan 
bahwa variabel sosial media terhadap knowledge sharing memiliki pengaruh 
yang signifikan dikarenakan mendapat nilai t-statistik > t-tabel yaitu 13,134 > 








Gambar 4.17 Hubungan Sosial Media dengan Knowledge Sharing 
Hasil analisis ini didukung oleh (Assegaff, 2017) yang menyatakan bahwa 
penggunaan sosial media dapat mempengaruhi proses knowledge sharing. 
Sehingga penggunaan sosial media yang difungsikan sebagai sarana 
berbaginya pengetahuan dan informasi menjadikan sosial media sebagai faktor 
keberhasilan dari proses knowledge sharing. Karena dalam proses knowledge 
sharing akan lebih mudah dilakukan dengan bantuan sosial media sebagai 
sarana atau media berbaginya informasi dan pengetahuan yang dapat 
berdampak dalam pemenuhan kebutuhan informasi mereka. Selaras dengan 
pendapat (Meylasari & Qamari, 2017) yang menyatakan bahwa proses 
berbaginya pengetahuan akan menjadi lebih mudah dan lancar dengan adanya 
bantuan teknologi, dan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
berbagi pengetahuan. Menurut (Cao, Xiongfei, Douglas R. Vogel, 2012) yang 
menyatakan dalam sosial media terdiri dari kumpulan alat informasi dan 
komunikasi yang digunakan dalam proses knowledge sharing. Sehingga 
dengan adanya bantuan sosial media akan lebih memudahkan terjadinya proses 
knowledge sharing. 

































Pada penilaian variabel dapat dilihat dari masing-masing nilai 
indikatornya. Masing-masing nilai indikator variabel sosial media sudah 
dipaparkan pada pembahasan sebelumnya, dengan demikian pembahasan kali 
ini melihat masing-masing nilai indikator dari variabel knowledge sharing. 
Indikator yang terdapat pada variabel knowledge sharing ialah knowledge 
donating dan knowledge creating yang memiliki nilai pengaruh yang berbeda 
dalam variabelnya. Dikarenakan knowledge sharing termasuk kedalam 
indikator reflektif maka nilai yang dilihat adalah nilai dari loading factor. 
Dalam indikator knowledge sharing yang memiliki nilai pengaruh lebih besar 
adalah indikator knowledge collecting yang memiliki nilai loading factor 
sebesar 0,869 selanjutnya pada posisi kedua adalah indikator knowledge 
donating yang mendapatkan nilai loading factor sebesar 0,809. Pada variabel 
knowledge sharing ini, semua indikator ini memiliki nilai valid dikarenakan 
mendapat nilai loading factor yang lebih besar dari 0,7. Pada Gambar 4.18 
berikut adalah nilai loading factor yang dihasilkan pada smartpls untuk 
masing-masing indikator variabel knowledge sharing (KS) yaitu knowledge 






Gambar 4.18 Nilai Loading Factor Knowledge Sharing 
 Hasil analisis ini didukung oleh pernyataan dari (Retno Indriartiningtias, 
Subagyo, 2017) yang menyatakan bahwa knowledge collecting merupakan 
suatu proses yang mengukur tahapan aktifitas untuk memperoleh pengetahuan 
atau ide baru. Sehingga dalam proses penyebaran pengetuan (knowledge 
sharing) faktor utama yang perlu dilakukan sebelum menyebarkan informasi 
kepada orang lain adalah pembuatan dari pengetahuan itu sendiri. Jika dirasa 
adanya informasi atau pengetahuan yang tercipta, maka proses knowledge 
sharing akan dapat dilakukan. 

































Beberapa teori pendukung dalam hasil hipotesis ini, disajikan dalam 
bentuk tabel, berikut tabel teori pendukung hipotesis: 
Tabel 4.14 Teori Pendukung Sosial Media terhadap Knowledge Sharing 




a. Penggunaan sosial media dapat 
mempengaruhi proses knowledge 
sharing. Setiawan Assegaff, 2017 
 
 
b. Proses berbaginya pengetahuan akan 
menjadi lebih mudah dan lancar dengan 
adanya bantuan teknologi. Upik Selly 
Meylasari & Ika Nurul Qamari, 2017 
c. Dalam sosial media terdiri dari 
kumpulan alat informasi dan 
komunikasi yang digunakan dalam 
proses knowledge sharing. Xiongfei 
Cao, Douglas R. Vogel, 2012 
d. Knowledge collecting merupakan suatu 
proses yang mengukur tahapan aktifitas 
untuk memperoleh pengetahuan atau 
ide baru. Retno Indriatiningtias, 2017 
 
3. Social Capital Terhadap Knowledge Sharing 
Kemudian hasil yang didapat selanjutnya bahwa adanya pengaruh 
signifikan yang terjadi antara social capital terhadap knowledge sharing 
melalui penggunaan sosial media. Dengan hasil yang didapat dari proses 
analisis bootstrapping pada SmartPLS mendapatkan hasil dari variabel social 
capital terhadap knowledge sharing  memiliki nilai T-Statistik 7,445 dan T-
Tabel sebesar 1,649 dapat diartikan T-Statistik > T-Tabel yaitu sebesar 7,445 
> 1,649 sehingga variabel social capital terbukti memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap knowledge sharing melalui sosial media. Berikut gambar 












































Gambar 4.19 Hubungan Social Capital dengan Knowledge Sharing 
melalui Sosial Media 
 Hasil analisis ini didukung oleh (Athoillah, 2017) yang memaparkan hasil 
bahwa social capital memiliki pengaruh positif terhadap knowledge sharing. 
Karena berhasilnya proses knowledge sharing yang tercipta dapat terjadi jika 
social capital dapat berjalan dengan benar dan sukses. Dampak yang 
dihasilkan dari social capital adalah akan terbentuknya rasa kesetiakawanan, 
kebersamaan dan tanggung jawab sehingga akan menciptakan proses untuk 
saling berbagi pengetahuan (knowledge sharing). Dengan adanya social 
capital sebagai sebab perilaku berbagi informasi dapat dibentuk, pendapat 
tersebut diutara oleh (Betty Pramida, 2014). Sama seperti halnya pendapat dari 
(Tilburg, 2006) yang menyatakan “Peneliti social capital telah 
mengedepankan kepercayaan sebagai kekuatan penting di balik berbagi 
pengetahuan” dengan artian bahwa peneliti social capital mengedepankan 
kepercayaan (trust) sebagai kekuataan penting dalam pembagian pengetahuan. 
Oleh karena itu, social capital memiliki peran tersendiri dalam proses 
berbaginya pengetahuan (knowledge). 





































Tabel 4.15 Teori Pendukung Social Capital terhadap Knowledge Sharing 




a. Social capital memiliki pengaruh positif 
terhadap knowledge sharing. Karena 
berhasilnya proses knowledge sharing 
yang tercipta dapat terjadi jika social 
capital dapat berjalan dengan benar dan 
sukses. Athoillah, 2017 
 b. Peneliti social capital telah 
mengedepankan kepercayaan sebagai 
kekuatan penting di balik berbagi 
pengetahuan. Tilburg, 2006 
 c. Social capital sebagai sebab perilaku 
berbagi informasi dapat dibentuk. Betty 




















































Pada penelitian yang berjudul Pengaruh Social Capital Terhadap Pemanfaatan 
Sosial Media untuk Knowledge Sharing pada Generasi Z menghasilkan hasil bukti 
yang empiris yang dapat ditarik kesimpulan: 
1. Trend penggunaan sosial media untuk keperluan knowledge sharing pada 
generasi Z adalah sosial media Whatssapps dan disusul dengan urutan sosial 
media Instagram, Youtube, Facebook, dan urutan terakhir Line. 
2. Adanya pengaruh antara sosial capital terhadap knowledge sharing melalui 
sosial media. 
Maka dari itu dengan adanya hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini 
dengan berbagai rujukan teori hasil jurnal ataupun artikel, maka  faktor teknologi 
bukan satu-satunya hal yang perlu diperhatikan terhadap efektifitas knowledge 
sharing melainkan faktor-faktor individu seperti social capital ini juga penting 
untuk dipertimbangkan dalam peningkatan efektifitas dan efisiensi knowledge 
sharing. 
1.2 Saran Pengembangan 
Adapun saran pengembangan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 
Sebagai pihak yang ingin pengembangan penelitan: 
1. Menambah variabel lain untuk mengukur adanya hubungan yang juga dapat 
mempengaruhi dalam proses knowledge sharing, seperti penambahan variabel 
ekonomi, pendidikan, dan lingkungan sosial. Sehingga akan dapat dilihat 
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi dari proses knowledge sharing 
pada generasi z, sehingga akan memudahkan proses pengambilan kebijakan 
terkait topik ini. 
2. Menambahkan responden penelitian dan mengurangi nilai tolenransi error 
menjadi lebih sedikit. 
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